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ABSTRAK

Hanif, Ahmad. 2025. Persepsi Pengikut Channel Youtube Badan Meteorologi,
Klimatologi, Geofisika Kota Gowa Terhadap Diseminasi Informasi
Bencana Alam Dengan Virtual Youtuber (Vtuber). Skripsi. Program
Studi Perpustakaan dan Sains Informasi Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Maling Ibrahim
Malang. Pembimbing: (I) Annisa Fajriyah, M.A. (II) Fakhris Khusnu
Reza Mahfud, M.Kom.

Kata Kunci: Diseminasi Informasi, Bencana Alam, Vtuber, Persepsi

Badan Meteorologi, Klimatologi, Geofisika Gowa yang menggunakan
youtube untuk melakukan proses diseminasi informasi bencana alam dengan nama
channel youtube BMKG Stasiun Geofisika Kota Gowa, channel youtube ini ada
sejak 11 April 2017. Kemudian BMKG Kota Gowa menghadirkan inovasi baru
yakni virtual youtuber (Vtuber) yang diberi nama shina. Kehadiran shina
mendapatkan banyak respon baik dari masyarakat, yang ditunjukkan dengan
peningkatan jumlah subscriber channel youtube BMKG Kota Gowa dari 20.000
subscriber per 20 Juli 2024 hingga 50.900 per 10 September 2025. Shina tampil
dalam bentuk karakter dua dimensi (2D), sehingga proses diseminasi informasi
bencana alam lebih menarik dan sesuai dengan budaya digital anak muda. Penelitian
ini dilatar belakangi oleh tingginya ketertarikan masyarakat terhadap shina yang
melakukan proses diseminasi informasi bencana alam sehingga membuat jumlah
subscriber channel youtube BMKG Kota Gowa meningkat. Penelitian ini bertujuan
untuk mengatahui persepsi pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa terhadap
diseminasi informasi bencana alam dengan vtuber. Persepsi dalam penelitian ini
dimaknai sebagai proses penerimaan, pemahaman dan penilaian pengikut terhadap
proses diseminasi informasi bencana alam. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan
kuesioner kepada 397 responden. Analisis data menggunakan statistik deskriptif
berdasarkan teori strategi diseminasi informasi oleh serrat yang meliputi unsur
penerima, sumber, konten informasi, konteks dan media. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa persepsi pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa
terhadap diseminasi informasi bencana alam dengan vtuber berada pada kategori
baik, dimana pengikut menilai bahwa informasi yang dibagikan oleh shina bisa
dipercaya, mudah dipahami serta mampu menambah pengetahuan baru terkait
bencana alam.
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ABSTRACT

Hanif, Ahmad. 2025. Perception of Subscribers of the BMKG Stasiun Geofisika
Kota Gowa YouTube Channel Regarding Disaster Information Dissemination
through Virtual Youtuber (Vtuber). Thesis. Library and Information Science
Study Program. Faculty of Science and Technology Universitas Islam Negeri
Maulana Maling Ibrahim Malang. Advisor: (I) Annisa Fajriyah, M.A. (II)
Fakhris Khusnu Reza Mahfud, M.Kom.

Keywords: Information Dissemination, Natural Disaster, Vtuber, Perception

The Gowa Meteorology, Climatology, and Geophysics Agency (BMKG)
has been launching a YouTube channel entitled BMKG Stasiun Geofisika Kota Gowa
to disseminate information since April 11, 2017. Later, it presented a new innovation
of virtual youtuber called Shina, which gained positive responses from public shown
by the increasing of its channel subscribers. It increased from 20,000 subscribers on
July 21, 2024 to 50,900 on September 10, 2025. Shina is featured in 2D character to
improve the attractiveness of natural disaster information dissemination and the
channel subscribers. The research aims to examine the perceptions of subscribers of
the BMKG Stasiun Geofisika Kota Gowa channel regarding disaster information
dissemination through VTuber. The perception refers to the subscriber’s process of
acceptance, understanding, and evaluation on the natural disaster information
dissemination. The research employed a descriptive quantitative method and
collected the data using observation and questionnaires, with a total of 397
respondents. Furthermore, it used statistical descriptive data analysis based on
Serrat’s information dissemination strategy theory, which includes receiver, source,
information content, context, and media. The research result shows that the
perception of BMKG Kota Gowa youtube channel on natural disaster information
dissemination using Vtuber falls within good category, easily understood, and is able
to deliver new knowledge related with natural disaster.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diseminasi informasi adalah proses penyebarluasan informasi dengan
menggunakan gagasan dan inovasi agar informasi tersebut dapat diterima dan
dimanfaatkan dengan baik oleh individu atau kelompok tertentu sebagai penerima
informasi yang dapat dilakukan melalui berbagai bentuk komunikasi atau media
(Rodin, 2020). Dengan semakin berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi,
proses diseminasi informasi dapat semakin mudah dilakukan. Diseminasi informasi
ini terjadi di banyak lembaga seperti di kementerian komunikasi dan informasi,
kementerian agama, lembaga informasi negara, perpustakaan dan lain sebagainya,
yang memiliki tujuan untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan yang benar
kepada khalayak ramai secara relevan dan efektif sesuai dengan kebutuhan mereka.
Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab [33]:70 yang
berbunyi:

T W58 150585 a0 S0 1l Gl G0

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan ucapkanlah perkataan yang benar” (Al-Ahzab [33]:70).

Ditafsirkan firman Allah SWT diatas menjelaskan bahwa Allah SWT lantas
meminta orang yang beriman agar berkata benar. Wahai orang-orang yang beriman!
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar dan tepat
sasaran (Qur’an Kemenag, 2022a). Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil
pengertian bahwa dalam menyampaikan dan menyebarkan informasi harus bersifat
benar dan tepat sasaran. Hal ini tercermin dalam praktik di lembaga-lembaga
pemerintah dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat, dimana informasi

didalamnya harus bersifat benar dan tepat sasaran.



Ada banyak cara di setiap lembaga pemerintahan dalam melakukan proses
diseminasi informasi, antara lain melalui media cetak, tatap muka dan media sosial.
Beberapa contoh lembaga pemerintah yang pernah melakukan proses diseminasi
informarsi diantaranya adalah Dinas Komunikasi, informatika, statistik dan
persandian (Diskominfo SP) Kota Surakarta, yang dimana proses diseminasi
informasi ini dilakukan secara rutin di Car Free Day (CFD) dalam rangka
memberikan informasi kepada masyarakat utamanya tentang program-program
yang dikelola. Selain itu ada juga lembaga pemerintah yang melakukan proses
diseminasi informasi menggunakan media zoom yang dilakukan oleh Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) SPAG LLB Kota Palu dalam
rangka menginformasikan predikisi musim kemarau tahun 2025 kepada masyarakat
di Provinsi Sulawesi Tengah. Selain dengan itu pemanfaatan media sosial saat ini
juga menjadi satu alat yang digunakan oleh lembaga pemerintah, penggunaan
media sosial sebagai salah satu strategi diseminasi pelayanan informasi masyarakat
dilakukan karena pertumbuhan pengguna internet yang terus meningkat. Selain
melalui media sosial, seperti X (Twitter), Instagram, Facebook, YouTube, dan
WhatsApp, diseminasi juga dapat dilakukan melalui situs web dan aplikasi ponsel

(Melinda, 2024).

Hal ini juga dilakukan oleh BMKG Kota Gowa untuk melakukan proses
penciptaan diseminasi informasi ini menggunakan character Virtual Youtuber
(Vtuber). Sebelumnya proses diseminasi informasi juga pernah dilakukan oleh
BMKG wilayah Makassar yang dimana menggelar sosialisasi tentang meteorologi,
klimatologi, kualitas udara dan geofisika di Makassar. Acara ini memberitahukan
mengenai pemahaman cuaca iklim, seperti faktor pembentukan iklim, kemudian
tentang suhu perairan Indonesia angin darat dan agin laut, angin lembah dan angin
gunung serta labilitas udara. Selain itu pemanasan global yang dapat memicu
perubahan iklim (Fathir, 2015). Tujuan dari dibentuknya diseminasi informasi ini
supaya masyarakat mengerti bagaimana perubahan cuaca dan iklim yang dialami di

Makassar dan sekitarnya, informasi yang akan dikirimkan melalui pesan.

VTuber adalah YouTuber yang memilih untuk menggunakan avatar digital



atau karakter virtual sebagai representasi online. Mereka tidak tampil dalam video
sebagai manusia sungguhan, melainkan sebagai karakter animasi 3D atau 2D yang
seringkali memiliki karakteristik unik (erascape, n.d. 2023). VTuber adalah konten
kreator yang menggunakan character virtual untuk menampilkan diri mereka di
platform vidio YouTube maupun instagram. VTuber bisa menjadi apa saja sesuai
dengan kreativitas mereka, mulai dari character anime, character game, dan
original character. Dalam proses penggunaan character VTuber menggunakan
teknologi caption capture untuk menggerakkan character tersebut. Aplikasi yang
sering digunakan adalah VtubeStudio dan PrprLives, VtubeStudio dan PrprLives
merupakan aplikasi yang membantu Vtuber dalam menggerakkan avatarnya supaya
dapat mengikuti gerak tubuhnya seperti kedipan mata, berbicara dan lainnya. Sama
halnya dengan konten kreator pada umumnya, VTuber juga menyajikan berbagai
macam konten yang unik dan menghibur kepada para viewers-nya, mulai dari
berinteraksi dengan penonton atau yang biasa disebut dengan free falk, bermain
game, cover lagu, memberikan informasi yang terjadi di dunia dan lain-lain

sebagainya.

BMKG Kota Gowa membuat inovasi baru pada medianya berupa character
Vtuber yang masuk kedalam di divisi sosial media dengan nama Shina Faultline.
Shina pertama kali diperkenalkan di publik melalui platrom pada tanggal 21 Juli
2024, yang bertepatan dengan hari Badan Metereologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) ke-77, dan mengupload video pertamanya di Instagram @stageof.gowa
sehari setelahnya pada tanggal 22 Juli 2024 yang telah ditonton sebanyak 929 ribu
penayangan, 61,4 ribu suka dan 2.879 komentar per tanggal 23 Maret 2025.
Sedangkan pada channel YouTube BMKG Stasiun Geofisika Gowa, pada konten
pertama shina mendapatkan 33.646 penayangan, 3 ribu suka dan 354 komentar, per
tanggal 8 Oktober 2024 pada konten /ive streamingnya yang membawakan konten
tanya jawab seputar bencana alam di Indonesia yang ditayangkan pada tanggal 31
Juli 2024. Konten video edukasi terkait bencana alam yang dibuat oleh shinna
semenjak kemunculannya mencapai 5 vidio dengan jumlah rata-rata penanyangan

14 ribu — 56 ribu kali di tonton.



Inovasi yang dilakukan oleh BMKG Kota Gowa yang menggunakan character
VTuber ini harapannya adalah untuk menarik minat masyarakat dan lebih banyak
ditonton supaya informasi yang diberikan lebih mudah untuk sampai ke
masyarakat. Menurut Paul Lazardfeld dan Robert K. menyatakan bahwa media
mempunyai fungsi narcotising dysfunction (racun pembius), dengan demikian
adanya sebuah inovasi lalu disebarkan melalui media massa akan kuat

mempengaruhi pemikiran masyarakat untuk mengikutinya (Nurudin, 2007).

Persepsi merupakan proses saat individu meneriman rangsangan melalui
pancaindra, kemudian mengorganisasikan dan menafsirkan sehingga membentuk
pemahaman, penilaian dan respons terhadap suatu objek atau pesan tertentu (..).
Persepsi tidak hanya dipengaruhi oleh informasi yang disampaikan, tetapi juga oleh
sumber dari informasi, media yang digunakan, serta pengalaman dan pengetahuan
penerima informasi. Untuk mengetahui pendapat dan pemikiran pengikut channel
youtube BMKG Kota Gowa terhadap diseminasi informasi bencan alam yang
dilakukan oleh shina, diperlukan pengukuran persepsi pengikut sebagai penerima
informasi. Penelitian ini akan diukur menggunakan konsep teori strategi diseminasi
dari Olivier Serrat yang terdiri dari: users, source, information content, context dan
medium, teori ini digunakan karena menggambarkan proses terjadinya diseminasi
informasi kepada individu atau kelompok tertentu. Pada teori ini peneliti
mengambil penjelasan dari buku prof. Deddy Mulyana, M.A., PH. D dengan judul
“ilmu komunikasi suatu pengantar” dan buku prof. H. Hafied Cangara, M.Sc., Ph.D
dengan judul “perencanaan & strategi komunikasi”. Konsep teori serupa juga
pernah digunakan untuk meneliti tentang “Diseminasi informasi zero waste oleh
Yayasan Pengembangan Biosains dan Bioteknologi” yang dilakukan oleh Umy
Fatkhah, Yunus Winoto dan Ute Lies Siti Khadijah. Hal yang sama juga dilakukan
untuk mengukur persepsi pengikut channel YouTube BMKG Stasiun Kota Gowa
terhadap diseminasi informasi untuk mengetahui persepsi pengikut channel
YouTube BMKG Kota Gowa terhadap diseminasi informasi terkait bencana alam

menggunakan character virtual Youtuber.



1.2 Identifikasi Masalah
Sesuai dengan latar belakang diatas maka identifikasi masalah dalam penelitian
adalah bagaimana persepsi pengikut channel YouTube BMKG Kota Gowa

terhadap diseminasi informasi bencana alam dengan Vtuber.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pembahasan dan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui persepsi pengikut channel YouTube BMKG Kota

Gowa terhadap diseminasi informasi bencana alam dengan Vtuber.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian berisi tentang persepsi pengikut channel YouTube
BMKG kota Gowa. Manfaat pada penelitian ini mengacu kepada identifikasi
masalah penelitian ini. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pendapat pengikut channel YouTube
BMKG Kota Gowa tentang diseminasi informasi bencana alam yang
dibawakan oleh shinna.

2. Mengetahui bagaimana persepsi pentikut channel YouTube terhadap
konten yang dibawakan oleh shinna terkait dengan edukasi bencana
alam dalam proses diseminasi informasi.

3. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah sebagai
sumber literatur bagi civitas akademika di Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, khususnya dalam pengembangan ilmu

di bidang perpustakaan, informasi, dan teknologi.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian sangat penting dikarenakan untuk
ditetapkan, supaya peneliti bisa mendapatkan hasil dan kesimpulan yang sesuai.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengikut channel YouTube

BMKG Kota Gowa.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:
1. BABIPENDAHULUAN

Bab pertama membahas tentang penelitian persepsi pengikut channel
YouTube BMKG Stasiun Geofisika Gowa terhadap diseminasi informasi
bencana alam dengan Vtuber, dalam bab ini memaparkan fenomena yang
melatarbelakangi permasalahan penelitian, serta menjelaskan tujuan dan
manfaat penelitian ini.
2. BABII TINJAUAN PUSTAKA

Bab kedua membahas kajian pustaka yang membahas hasil-hasil penelitian
atau literatur terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang
diteliti. Pada bab ini juga menjelaskan beberapa teori yang dijadikan landasan
serta indikator dalam penyusunan kuesioner penelitian, khususnya teori
mengenai unsur-unsur diseminasi informasi.
3. BAB III METODE PENELITIAN

Bab ketiga membahas tentang rancangan dan tahapan pelaksanaan
penelitian yang meliputi jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, subjek
dan objek penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, sumber data,
teknik pengumpulan data, serta metode analisis data.
4. BABIV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab keempat menyajikan hasil pengolahan data penelitian yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis menggunakan perangkat lunak
SPSS sesuai dengan prosedur metodologi penelitian. Data yang telah diolah
kemudian dipaparkan secara deskriptif untuk menggambarkan persepsi
pengikut channel YouTube BMKG Stasiun Geofisika Kota Gowa.
5. BAB V KESIMPULAN

Bab kelima berisi simpulan dan saran yang disusun berdasarkan hasil
penelitian mengenai persepsi pengikut channel YouTube BMKG Stasiun
Geofisika Kota Gowa terhadap diseminasi informasi bencana alam melalui
Vtuber. Kesimpulan dan saran tersebut disajikan untuk merangkum temuan

penelitian sekaligus menjawab permasalahan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan atau
kesamaan untuk dikaji dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu ini digunakan
untuk referensi dikarenakan relevan dan berkaitan dengan tema yang saya ambil
yakni diseminasi informasi, berikut adalah 5 penelitian terdahulu, penelitian
pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Al Afitka Ma’rifatul Qomari Zaman
dan Wiwid Noor Rakhmad dengan judul “Diseminasi Informasi dan Persepsi
Resiko Bencana Hidrometeorologi Kelompok Rentan didaerah Tertinggal Rawan
Bencana”. Penelitian ini menggunakan teori Diseminasi Inovasi dan menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
diseminasi informasi kebencanaan belum berjalan dengan semestinya, persepsi
risiko masyarakat timbul berdasarkan pengalaman mereka dalam menghadapi
bencana (Zaman & Rakhmad, 2022). Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-
sama membahas dan meneliti terkait diseminasi informasi dan persepsi masyarakat
terhadap inovasi yang dilakukan pemerintahan, perbedaannya adalah pada metode
penelitian yang dilakukan, tempat dilakukannya penelitian dan proses penyebaran
informasi terkait bencana alam kepada masyarakat.

Kemudian penelitian lain yang dilakukan oleh Umy Fatkhah, Yunus Winoto,
dan Ute Lies Siti Khadijah judul “Diseminasi informasi zero waste oleh Yayasan
Pengembangan Biosains dan Bioteknologi”. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi informasi zero waste dilakukan melalui
Program Zero Waste Lifestyle (ZWL) dan Program Zero Waste Cities (ZWC)
(Fatkhah et al, 2020). Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang diseminasi informasi yang dilakukan oleh pemerintah dan menggunakan
teori yang sama yakni tentang strategi informasi dari serrat yakni: users, source,
information content, context, dan medium. Perbedaan pada penelitian ini adalah

metode penelitian yang dilakukan, proses diseminasi informasinya dan lokasi



penelitian.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Sri Maryanti, Neneng Komariah dan
Saleha Rodiah dengan judul “Diseminasi Informasi Publik oleh Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi Kota Banjar Sebagai Upaya Keterbukaan Informasi
Publik”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa PPID Kota Banjar memberikan kemudahan akses bagi
pemohon informasi melalui ketersediaan website yang berperan sebagai media
penyebaran atau diseminasi informasi publik. Pemerintah Kota Banjar berupaya
meningkatkan pelayanan informasi dengan membangun dan menyediakan sarana
dan prasarana melalui website yang dikelola PPID sesuai dengan klasifikasi yang
sudah ditentukan (Maryanti et al, 2022). Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
membahas diseminasi informasi yang dikelola oleh pemerintah, perbedaannya
adalah metode yang digunakan yakni metode kualitatif dan proses diseminasi
informasinya yang dimana pada penelitian ini proses diseminasi informasinya
disebarkan melalui website, sedangkan proses diseminasi yang saya teletiti melalui
YouTube dan Instagram dalam bentuk vidio dan reels.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Emilia Bassar dengan judul
“Diseminasi Informasi Publik Tentang Peringatan Dini Bencana (Studi Kaus
Penyebaran Infomasi Peringatan Dini oleh BMKG kepada Pekerja Media)”.
Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan
fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa komunitas
wartawan setelah mengetahui adanya diseminasi informasi peringanatan dini,
meresponnya dengan baik, dan menganggapnya sangat penting. Namun demikian
masih ada beberapa kendala terutama penggunaan istilah yang kurang pas dan
inskonsiten dengan pemahaman wartawan (Bassar, 2015). Persamaan dalam
penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang diseminasi informasi yang
dilakukan oleh BMKG yang disebarluaskan melalui media massa. Sedangkan
perbedaannya terletak pada metode penelitian, kemudian pada subjek dan objek
yang diteliti, pada penelitian ini subjek nya yakni wartawan media massa di Jakarta
sedagkan objeknya untuk mengetahui dan memperoleh Gambaran bagaimana

persepsi dan wartawan media massa di Jakarta mengenai diseminasi informasi



peringatan dini bencana alam oleh BMKG.

Penelitian lain yang dilakukan oleh JennyLean Y. Panopio dengan judul
“Information Dissemination Process of Department of Public Works and Highways
Tarlac District Engineering Office”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitaif
deskriptif. Hasil dari penenilitian ini yakni kurangnya mobilisasi untuk mendukung
prosedur diseminasi informasi yang tepat di Department of Public Works and
Highways (DPWH) (Panopio, 2023). Persamaan antara penelitian ini adalah sama-
sama meneliti tentang diseminasi informasi dan metode penelitian yang digunakan.
Perbedaannya adalah penelitian meneliti mengenai proses penyebaran informasi di
antara kantor-kantor distrik DPWH Tarlac.

Penelitian-penelitian di atas memiliki tema yang serupa yakni diseminasi
informasi. Rujukan penelitian terdahulu dan sekarang memiliki persamaan dan
perbedaan, persamaannya yakni sama-sama meneliti terkait diseminasi informasi
yang dilakukan oleh lemabaga-lembaga yang ditujukan untuk menyampaikan
informasi kepada masyarakat, dan yang membedakannya penelitian terdahulu dan
sekarang yakni konten yang dibawakannya, penelitian saya memiliki konten berupa

character virtual youtuber.

2.2 Landasan Teori
Teori-teori yang digunakan untuk mengkaji permasalahan pada penelitian ini

diantaranya sebagai berikut:

2.2.1 Persepsi

Persepsi merupakan proses seseorang dalam  menerima,
menginterpetasikan dan menyimpulkan informasi yang didapatkan.
Persepsi yaitu cara pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan
pemahaman hasil olahan daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan
faktor-faktor eksternal yang direspons melalui pancaindra, daya ingat,
dan daya jiwa (Nisa et al, 2023). Persepsi ini hanya berlaku bagi dirinya
sendiri, bersifat dinamis, oleh karena itu persepsi seorang individu terhadap
suatu obyek yang sama akan berbeda dengan persepsi individu lainnya
(Aliyadi, 2017). Menurut (Innayati, 2024) ada beberapa faktor-faktor yang

mempengaruhi persepsi seseorang yakni:
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Faktor yang mempengaruhi pengembangan persepsi seseorang adalah
psikologi, family dan kebudayaan.

Faktor-faktor dari luar yang mempengaruhi proses seleksi persepsi adalah
intensitas, ukuran, berlawanan atau kontras, pengulangan dan gerakan.
Faktor-faktor dari dalam yang mempengaruhi proses persepsi adalah

belajar, motivasi dan kepribadian seseorang.

2.2.2 Diseminasi

Diseminasi merupakan penyebarluasan gagasan, ide maupun
informasi kepada klayak ramai. Diseminasi adalah kegiatan penyebaran
informasi yang ditunjukkan kepada kelompok target maupun individu agar
memperoleh informasi, menerima, dan akhirnya mengubah perilaku sasaran
(Syahrul & Saipul, 2022). Diseminasi mengandung unsur penyebaran dan
penghubung dari sesuatu yang bersifat ide, inovasi, atau penelitian agar
dapat diketahui masyarakat (Sugih & Septia, 2018). Jadi Diseminasi
Informasi adalah proses penyebarluasan informasi dengan menggunakan
inovasi agar informasi yang diberikan dapat diterima dan di manfaatkan
dengan baik oleh khalayak ramai sebagai penerima informasi (Rodin, 2020).
Dalam melakukan proses diseminasi perlu adanya strategi diseminasi,
menurut (Serrat, 2017) strategi diseminasi terdiri dari: users, source,
information content, context dan medium.
1. Penerima (users)

Penerima merupakan pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
dari sumber kepada penerima (Cangara, 2017). Berdasarkan pengalaman
masa lalu, pengalaman masa lalu dalam hal ini merujuk pada suatu
pengalaman tertentu seseorang terhadap objek atau kejadian masa lalu,
rujukan nilai, merujuk pada landasan keyakinan penerima untuk memberi
makna dari pesan, pengetahuan, persepsi, merujuk pada sifat-sifat luar dan
dalam manusia seperti perasaan, motif, harapan dan sebagainya, pola pikir
dan perasaannya penerima pesan ini menerjemahkan atau menafsirkan
seperangkat simbol verbal dan non-verbal yang ia terima menjadi gagasan

yang dapat ia pahami (Mulyana, 2019). Pola pikir adalah cara menilai dan
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memberikan kesimpulan terhadap sesuatu berdasarkan sudut pandang
tertentu yang dipengaruhi oleh emosi (Magdalena et al, 2021).
2. Sumber (source)

Sumber merupakan pihak yang memberikan atau menyampaikan
informasi yang memiliki kredibilitas dan ke akuratan informasi kepada
penerima, sumber boleh jadi seorang individu, kelompok, organisasi,
perusahaan atau bahkan suatu negara (Mulyana, 2019). Dalam strategi ini
sumber yang dimaksud adalah sumber informasi, yang dimana merujuk
pada kredibilitas dan keakuratan dari sumber informasi bisa dipercaya atau
tidak.

3. Pesan Informasi (information content)

Pesan Informasi merupakan pernyataan yang disampaikan oleh
pengirim kepada penerima, pernyataan bisa dalam bentuk verbal (Bahasa
tertulis atau lisan) maupun non-verbal (isyarat) yang bisa dimengerti oleh
penerima (Cangara, 2017). Menurut (Mulyana, 2019) pesan memiliki tiga
komponen yakni: a. Makna, b. Simbol yang digunakan untuk
menyampaikan makna, seperti kata-kata (bahasa), yang dapat
merepresentasikan objek (benda), gagasan dan perasaan, baik ucapan
(percakapan, wawancara, diskusi, ceramah) ataupun tulisan (surat, esai,
artikel, novel, puisi, famflet), c. bentuk atau organisasi pesan. Makna dalam
hal ini merujuk pada pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk
kebahasaan (Rakista et al, 2024). Sedangkan organisasi pesan dalam hal ini
merujuk pada format kronologis yakni sesuai dengan urutan waktu
terjadinya peristiwa, format spasialis yani berdasarkan ukuran masalah dari
pemecahannya, format topikal yakni pesan yang disampaikan sesuai dengan
topik (Bajari, 2022).

4. Konteks (context)

Konteks merupakan semua faktor di luar orang-orang yang
berkomunikasi, yang terdiri dari aspek bersifat fisik seperti: iklim, cuaca,
suhu udara, bentuk ruangan, warna dinding, penataan tepat duduk, jumlah

peserta yang terlibat, dan alat yang tersedia untuk menyampaikan pesan;
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aspek psikologis seperti: sikap, kecenderungan, prasangka dan emosi para
peserta; aspek sosial seperti: norma kelompok, nilai sosial, dan karakteristik
budaya; dan aspek waktu yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa,
pagi, siang, sore dan malam) (Mulyana, 2019).
5. Media (medium)

Media merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari
sumber kepada penerima (Cangara, 2022). Menurut (Mulyana, 2019) media
merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima, apakah

saluran/media verbal atau non-verbal.

2.2.3 Media Sosial

Media sosial merupakan media online berupa website ataupun aplikasi
yang didalamnya seseorang dapat saling berinteraksi satu-sama lain dari jarak
yang sangat jauh sekalipun. Media adalah sebuah media online, dengan para
penggunanya bisa dengan mudah berpartipasi, berbagi dan menciptakan isi
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual (Cahyono, 2016).
Menurut (Nasrullah, 2016) ada enam kategori media sosial, yakni:

1. Media Jejaring Sosial (social networking)

Media jejaring sosial merupakan media yang sangat populer dan menjadi
sarana bagi penggunanya untuk menjalin hubungan sosial, termasuk berbagai
konsekuensi atau dampak dari hubungan sosial tersebut di dunia virtual..
Contohnya seperti Instagram, WhatsApp dan Facebook.

2. Jurnal Online (blog)

Blog merupakan salah satu bentuk media sosial yang memungkinkan
penggunanya untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari
dan berbagi, baik tautan web lain, informasi, dan sebagainya. Pada awalnya,
blog merupakan suatu bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan tautan ke situs
lain yang dianggap menarik dan diperbaharui setiap harinya. Pada
perkembangan selanjutnya, blog banyak berisi jurnal (tulisan keseharian
pribadi) pemilik media, dan terdapat kolom komentar yang dapat diisi
pengguna. Dari sisi teknis, blog dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis, yaitu

blog dengan domain pribadi yang dikelola secara mandiri, seperti .com atau
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.net, serta blog yang menggunakan layanan penyedia platform weblog gratis,
seperti WordPress dan Blogspot.
3. Jurnal Online Sederhana atau microblog (micro-blogging)

Media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis karyanya sendiri
maupun ungkapan hatinya yang ditujukan untuk dibaca oleh kalayak ramai,
contohnya seperti twitter, facebook
4. Media Berbagi (media sharing)

Media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk berbagi media, mulai dari
gambar, video, audio dan file, contohnya seperti YouTube, WhatsApp,
Instagram dan tiktok.

5. Penanda Sosial (social bookmarking)

Media sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola,
dan mencari informasi atau berita tertentu secara online, contohnya seperti
reddit, delicious dan lain sebagainya.

6. Media Konten Bersama atau Wiki

Media sosial ini berbentuk situs yang kontennya dihasilkan melalui kerja
sama para penggunanya, menyerupai kamus atau ensiklopedia. Wiki
menyediakan informasi kepada pengguna berupa definisi, latar belakang
sejarah, hingga referensi buku maupun tautan yang berkaitan dengan suatu
istilah. Dalam penerapannya, seluruh penjelasan yang tersedia disusun dan
dikembangkan oleh para pengunjung, sehingga pengisian konten pada situs
ini bersifat kolaboratif dan melibatkan partisipasi bersama dari seluruh
pengguna.

Media sosial yang digunakan oleh BMKG Kota Gowa dalam melakukan
proses diseminasi informasi yakni menggunakan media berbagi, salah satu
media yang sering digunakan adalah YouTube. YouTube adalah platfrom
untuk berbagi video terbesar di dunia yang dimiliki oleh Google dengan lebih
dari 2 miliar pengguna aktif setiap bulannya (Slice, 2023).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif
kuantitaitif adalah metode yang digunakan unruk menggambarkan, menjelaskan
atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel
penelitian menurut kejadian sebagaimana adanya yang dapat dipotret,
diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan melalui bahan-bahan
dokumenter (Burgin, 2015). Data ini dapat dianalisis menggunakan metode atau
teknik statistik. Data yang didapat juga bisa berupa skor atau angka, yang biasanya
diperoleh melalui instrument pengumpulan data dengan jawaban berupa skor atau

sebuah pertanyaan yang diberikan nilai tertentu.

3.2 Alur Penelitian

..................

Identifikasi Masalah
|

Perumusan Masalah
|

Penvusunan Kuesioner
I

Penvebaran Kuesioner
|

Pengumpulan Data
1

Aunalisis Data
l

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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Penelitian ini melalui berbagai penjelasan terkait kegiatan pada masing-
masing tahapan yakni sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

Tahapan pertama pada penelitian ini adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini,
peneliti mengamati fenomena dari inovasi baru berupa virtual youtuber (shina) yang
diperkenalkan oleh BMKG Kota Gowa di media sosial. Di sisi lain peneliti juga
melihat banyak perhatian dan ketertarikan dari masyarakat terkait inovasi ini
sehingga banyak yang menonton konten informasi bencana alam yang dibawakan
oleh shina. Selain itu peneliti juga melakukan pencarian terkait rujukan atau
informasi yang sesuai dengan topik permasalahan dan membaca sumber-sumber
referensi melalui buku dan jurnal.
2. Perumusan Masalah

Tahap selanjutnya peneliti melakukan proses perumusan masalah yang
merupakan proses untuk menentukan fokus utama penelitian ini, rumusan masalah
ini disusun supaya penelitian ini memiliki arah yang jelas sehingga mendapatkan
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang dibuat.
3. Penyusunan Kuesioner

Proses ini dilakukan dengan menyusun kuesioner yang didasarkan oleh teori
strategi diseminasi oleh serrat yang meliputi indikator penerima (users), sumber
(source), pesan informasi (information content), konteks (context), dan media
(medium). Setiap indikator pada teori ini diwakili dengan beberapa pernyataan untuk
diisi oleh responden.
4. Penyebaran Kuesioner

Kemudian kuesioner disebarkan kepada responden yakni pengikut channel
youtube BMKG Kota Gowa.
5. Pengumpulan Data

Pada tahap dilakukan dalam rentang waktu tertentu semenjak kuesioner
disebarluaskan kepada responden melalui google formulir.
6. Analisis Data

Analisis data merupakan proses analisis untuk melihat hasil dari data yang telah
didapatkan saat proses pengumpulan data. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
bagaimana persepsi pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa terhadap
diseminasi informasi bencana alam dengan virtual youtuber (Vtuber).
7. Kesimpulan
Tahap akhir pada penelitian ini adalah menyusun kesimpulan berdasarkan
permasalahan pada penelitian ini yang kemudian didapatkan data dan
mendapatkan hasil analisis, yang kemudian dapat ditarik kesimpulan.
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada channel YouTube BMKG Stasiun Gowa.
Tahapan penelitian ini dilakukan dari tanggal 12 September 2024 untuk
menetapkan jumlah subscriber channel YouTube BMKG Stasiun Kota Gowa yang
akan diambil untuk populasi dan sampel, dan penelitian ini dilanjutkan kembali

pada bulan Maret 2025 sampai dengan bulan Oktober 2025 dengan rincian sebagai

berikut.
Tabel 3. 1 Timeline Penelitian
2024 2025
Deskripsi
Sep Mar Apr | Mei | Jun | Jul | Aug | Sep | Okt | Nov
Tahap penetapan
populasi dan sampel

Studi Pustaka

Tahap pelaksanaan
penelitian (Uji
instrumen dan
menyebarkan
kuesioner)

Tahap pelaksanaan
penelitian (Analisis
data)

Tahap Pelaksanaan
(Kesimpulan)

3.4 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah siapa atau apa yang bisa memberikan informasi dan
data untuk memenubhi topik penelitian (Lasiyono & Alam, 2024). Subjek penelitian
ini dilakukan kepada subscriber channel YouTube BMKG Stasiun Geofisika
Gowa. Sedangkan objek penelitian yaitu sifat keadaan dari suatu benda/orang yang
menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian, atau yang hendak diselidiki didalam
kegiatan penelitian (Azhari et al, 2023). Maka objek dari penelitian ini adalah
bagaimana persepsi pengikut channel YouTube BMKG Stasiun Geofisika Gowa

terhadap diseminasi informasi bencana alam dengan virtual YouTuber.



17

3.5 Sumber Data
Sumber data diperoleh dengan menggunakan sumber data sekunder dan data
primer. Data primer adalah data yang belum pernah diolah oleh pihak tertentu untuk
kepentingan tertentu, sementara itu data sekunder adalah data yang telah diolah,
disimpan, disajikan dalam format atau bentuk tertentu oleh pihak tertentu untuk
kepentingan tertentu (Abdillah, 2018).
1. Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui jawaban kuesioner yang
dibagikan kepada sejumlah sampel subscriber channel YouTube BMKG
Statisun Geofisika Gowa.
2. Data sekunder yang digunakan yaitu melalui literatur yang berhubungan
dengan diseminasi informasi, penyebaran informasi bencana alam secara

online, yang berasal dari e-journal, e-book dan berbagai sumber lainnya.

3.6 Populasi dan sampel
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif sehingga dalam
penelitian ini membutuhkan populasi dan sampel untuk memperoleh data. Adapun

pembahasan menganai populasi dan sampel sebagai berikut:

3.6.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek
dan obyek yang lain populasi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek/obyek itu (Sugiyono, 2022). Populasi pada penelitian ini
adalah subscriber channel YouTube BMKG Kota Gowa yang berjumlah 50,9
ribu per 10 September 2025.

3.6.2 Sampel

Penelitian kuantitatif dapat disebut juga dengan penelitian sampel,
sebab penelitian dilakukan pada sebagian populasi saja yang mewakili sampel
(Gunawan, 2019). Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2022). Sampel yang
digunakan sebanyak 397 subscribers. Jumlah sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik uji slovin. Penggunaan sampel dilakukan karena
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keterbatasan peneliti dalam segi waktu dan tenaga untuk melakukan penelitian
dan pengambilan data di populasi (Sugiyono, 2022).
3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
probality sampling, probality sampling adalah Teknik pemilihan sampel dari
suatu populasi dengan menggunakan kaidah-kaidah peluang dalam probality
sampling, pemilihan sampel tidak dilakukan secara subjektif, dalam arti
sampel yang terpilih tidak didasarkan pada keinginan peneliti sehingga setiap
anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai
sampel (Sumargo et al, 2024).

Teknik sampling pada pendekatan probality sampling yang digunakan
peneliti adalah simple random sampling. Simple random sampling dinyatakan
simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan
secara aca tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Siahaan
et al, 2025). Peneliti menggunakan rumus uji slovin untuk mendapatkan
sampel yang sedikit tetapi dapat mewakili keseluruhan populasi, dengan
penetapan sampel berdasarkan 5% Tingkat populasi dari subscriber BMKG

Stasiun Gowa, dengan rumus sebagai berikut.

N (3.1

14N (e)?

Keterangan:

n = Jumlah sampel yang
diperlukan N = Jumlah
populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (ditetapkan 5% atau 0,05)

N 50.900 _50.900
T 1¥NGE)?  1+509000005)2 1+ (127,25)
50.900
- = 396,881

"~ 128,25
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Berdasarkan pada rumus diatas, maka jumlah sampel yang diambil

adalah 397 subscriber channel YouTube BMKG Statiun Geofisika Gowa.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan sebuah alat yang digunakan untuk memperoleh atau

mengumpulkan data dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Safitri et al,

2024). Instrumen penelitian ini sangat memudahkan peneliti dalam mengambil

atau memproses data, adapun bentuk nya bisa berupa pertanyaan maupun

pernyataan, yang disebarkan kepada responden. Berikut adalah instrumen dari

penelitian ini.

Tabel 3. 2 Instrumen Penelitian

Indikator

Pernyataan

Penerima

Saya dapat memahami pesan yang terkandung dalam
konten informasi yang dibawakan oleh shina dengan baik.

Saya tertarik dengan inovasi Vtuber ini sehingga saya
menonton

Saya menyukai konten informasi yang dibawakan oleh
shina.

Saya merasa antusias dengan konten informasi yang
dibawakan oleh shina.

Saya menonton konten informasi yang dibawakan oleh
shina karena sebelumnya saya suka menonton konten
Vtuber.

Saya tertarik menonton konten informasi yang dibawakan
oleh shina karena saya sudah pernah belajar atau melihat
konten lain terkait bencana alam.

Saya merasa memperoleh pengetahuan baru tentang
bencana alam setelah menonton konten informasi yang
dibawakan oleh shina.

Sumber

Sumber dari konten informasi yang dibawakan shina dapat
dipercaya.

Saya merasa konten informasi yang dibawakan oleh shina
bisa dipercaya.

10.

Saya merasa konten informasi yang dibawakan oleh shina
akurat.

Pesan Informasi

11.

Saya dapat dengan mudah memahami informasi yang
dibagikan oleh shina karena bahasa yang digunakan jelas
dan terstruktur .

12.

Saya merasa terbantu dalam memahami konten informasi
yang dibawakan oleh shina karena adanya subtitle.

13.

Pemilihan kata yang digunakan shina dalam kontennya
menggunakan kata-kata sehari-hari.
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Indikator

Pernyataan

14. Saya merasa kata-kata dalam konten informasi yang

dibawakan oleh shina dapat dipahami dengan mudah.

15.

Gambar dari informasi yang ditampilkan dalam konten
informasi sesuai dengan apa yang dibahas.

16.

Diskusi di kolom komentar membantu saya dalam
memperdalam pemahaman saya terkait dengan informasi
yang dibawakan oleh shina.

17.

Informasi yang dibagikan oleh shina disampaikan secara
kronologis, berurutan.

18.

Informasi yang disampaikan oleh shina sesuai dengan topik
yang tertulis di judul video.

19.

Kecepatan berbicara shina dalam menyampaikan informasi
pas (normal, tidak terlalu cepat, tidak terlalu lambat).

20.

Nada bicara shina dalam menyampaikan informasi pas
(normal, tidak terlalu keras atau kecil) .

Konteks

21.

Konten informasi yang dibagikan oleh shina
mempengaruhi sikap saya terhadap situasi bencana alam.

22.

Jumlah orang yang menonton video mempengaruhi kesan
saya terhadap kebenaran informasi yang dibawakan oleh
shina.

23.

Saya biasa menonton konten informasi yang dilakukan
oleh shina saat memiliki waktu luang

24.

Saya menonton konten informasi yang dibawakan oleh
shina saat saya mencari informasi tentang bencana alam.

25.

Gaya penyampaian informasi yang dilakukan oleh shina
mencerminkan budaya digital anak muda saat ini.

26.

Saya menonton konten informasi yang dibawakan oleh
shina karena teman-teman atau kelompok disekitar saya
menonton hal yang sama.

Media

27.

Kualitas video (resolusi) pada konten informasi yang
dibagikan oleh shina mempengaruhi kenyamanan saya
dalam menonton.

28.

Kualitas suara (audio) pada konten informasi yang
dibagikan oleh shina mempengaruhi kenyamanan saya
dalam menonton.

29.

Saya menyukai penampilan shina dalam menyampaikan
informasi di kontennya (gaya berpakaiannya).

30.

Saya merasa ekspresi wajah dan Gerak tubuh yang dibuat
oleh shina seuai dengan apa yang dibahas dalam konten
informasi.

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas adalah mengukur koefisien korelasi antara skor suatu

pertanyaan atau indikator yang diuji dengan skor total pada variablenya
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(Herlina, 2019). Penggunaan uji validitas ini dilakukan untuk mengukur
apakah poin skor yang ada di instrumen valid atau tidak. Dalam melakukan
pengujian validitas instumen pengumpulan data menggunakan SPSS, peneliti
menggunakan uji validitas bivariate pearson (pearson product moment). Uji
validitas ini dilakukan dengan cara mengkolerasi masing-masing skor item
dengan skor total dari instrument yang ada (Hidayat, 2021). Adapun kriteria
dalam pengujian validitas sebagai berikut: jika r hitung > r table (uji 2 sisi
dengan signifikasi 0,05) maka instrumen atau item pertanyaan berkolerasi
signifian terhadap skor total dan dinyatakan valid, dan jika r hitung < r table
(uji 2 sisi dengan signifikasi 0,05) maka instrumen atau item pertanyaan tidak
berkolerasi secara signifikasi terhadap skor total dan dinyatakan tidak valid
(Hidayat, 2021). Rumus yang digunakan untuk uji validitas pearson product
moment sebagai berikut (Syekh et al, 2023).

nyxy-CX)QXY)

T [nExr-Eoamsy-En? ¢-2)
Keterangan:
Ty : Koefisien korelasi product momen
Yx : Jumlah skor item
>y : Jumlah skor total
Xy : Jumlah perkalian antara skor item dan skor total
n : Banyaknya Subjek

3.7.2 Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur tingkat keandalan,
keakuratan, ketelitian dan konsistensi dari indikator yang ada dalam kuisioner
(Mulyati et al, 2024). Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila data beberapa
kali pelaksanaaan pengumpulan terhadap kelompok subjek yang sama,
diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam
diri subyek belum berubah (Gunawan, 2019). Pengujian reabilitas ini dilakukan

dengan teknik alpha cronbach’s untuk mengukur reliabilitas instrumen,
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khususnya konsistensi internal yang diukur menggunakan SPSS, dengan rumus

sebagai berikut (Disnawati et al., 2024).

i 3.3)
a= (-2
Keterangan:
a : Koefisien reabilitas instrumen
k : Banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen
Y o? : Jumlah varians butir instrumen
of : Varians skor total

3.8 Teknik Pengumpulan Data
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan beberapa cara:

a. Observasi

Peneliti melakukan observasi sebagai langkah awal dalam meneliti, observasi
adalah upaya untuk menghimpun data yang dilakukan dengan mengamati dan
mencatat gejala (fenomena) secara sistematis terhadap suatu subjek objek
pengamatan (Rizal & lhsan, 2023). Pada penelitian ini peneliti melakukan
observasi di channel YouTube BMKG Kota Gowa, yang mana memperhatikan
jumlah total video yang dibawakan shina, subscriber dan jumlah penonton.
b. Kuesioner

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti menggunakan metode
kuisioner yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau penyataan
kepada responden untuk diisi. Kuesioner adalah instrumen penelitian yang
terdiri dari serangkaian pertanyaan atau jenis petunjuk lainnya yang bertujuan
untuk mengumpulkan informasi dari respoden (Yusrizal & Rahamati, 2022).
Kuisioner yang harus dijawab responden berjumlah 15 pernyataan yang
dilandaskan oleh teori strategi diseminasi dari buku Olivier Serrat yang berjudul
“Knowledge Solutions: Tools, Methods, and Approaches to Drive
Organizational Performance”. Pengambilan data ini menggunakan skala /ikert,

skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorag
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atau sekelompok orang tentang fenomena (Sugiyono, 2022). Pada penelitian ini

peneliti menggunakan skala /ikert 5 poin sebagai berikut (Sugiyono, 2022).
Tabel 3. 3 Skala likert

No Skala Ukur Simbol Skor
1. Sangat Setuju SS 5
2. Setuju S 4
3. Ragu-ragu R 3
4. Tidak Setuju TS 2
5. Sangat Tidak Setuju STS 1

c. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode dengan pengumpulan data dengan cara
memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan
dengan penelitian tersebut (Adlini et al., 2021). Maka studi pustaka ialah cara
mengumpulkan data berupa teori dan tulisan seseorang dari berbagai sumber
media dan format yang sesuai dengan penelitian yang seda diteliti. Metode yang
dilakukan adalah dengan cara mencari bahan yang mendukung dalam
pendefinisian masalah melalui buku-buku, internet, yang erat kaitannya dengan

objek permasalahan (Wedhasmara & Efendi, 2016).

3.9 Analisis Data

Analisis data adalah proses yang dilakukan peneliti setelah data terkumpul
dari semua data, tujuannya agar data menjadi bermakna, dapat dinterpetasikan
dan dapat memberikan informasi (Suharyat, 2022). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah analisis statistik deskriptif. Sebab menurut
(Sugiyono, 2022) analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Analisis data yang digunakan peneliti untuk mengetahui
persepsi subscriber channel YouTube BMKG Kota Gowa terhadap diseminasi
informasi bencana alam dengan Vtuber yang berdasarkan data hasil kuesioner,
yang kemudian diolah untuk mendapatkan nilai dengan menggunakan teknik

sebagai berikut.
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a. Mean

Mean merupakan nilai rata-rata dari data. Mean diterapkan untuk
menentukan angka rata-rata dan secara aritmatik ditentukan dengan cara
menjumlah semua seluruh nilai dibagi banyaknya individu (Gunawan, 2019).
Pengukuran rata-rata dilakukan dengan asumsi jika data yang diperoleh
berdasarkan pengukuran skala interval dan rasio (Wijaya et al, 2024). Rumus
yang digunakan untuk mencari nilai mean pada penelitian ini sebagai berikut

(Siregar, 2023).
Mean (X) = % G4

Keterangan:
X : Rata-rata hitung / mean
> Xi :Jumlah semua nilai kuesioner

N : Jumlah responden

b. Grand Mean
Kemudian untuk mengetahui kesuskesan diseminasi informasi diperlukan
perhitungan rata-rata tiap indikator yang diuji menggunakan perhitungan grand

mean. Rumus yang digunakan sebagai berikut.

Grand Mean (x) _ Total rata—rata hitung (3'5)

Jumlah Pernyataan

c. Rentang skala

Klasifikasi kategori skala yang akan digunakan dalam penelitian ini akan
menggunakan rumus rentang skala (Rs), rumus yang digunakan untuk
menghitung rentang skala dengan skala likert yang memiliki skor minimum 1

dan maksimal 5, dengan rumus sebagai berikut (Riyanto & Hatmawan, 2020).
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Skor tertinggi—Skor terendah (3°6)
Jumlah pilihan jawaban

Rentang skala =

Dengan perolehan hitung dari rumus diatas sebagai berikut:

Skor tertinggi — Skor terendah

Rent kala =
entang srata Jumlah pilihan jawaban

5-1
Rentang skala = <

Rentang skala = <
=0,80

Berdasarkan hasil perhitungan rentang skala diatas, didapatkan jarak antar
kategori sebesar 0,80, sehingga didapatkan kategori sebagai berikut (Riyanto &
Hatmawan, 2020).

Rentang skala 1,00 <rerata < 1,80 dikategorikan “sangat buruk”.

Rentang skala 1,80 <rerata < 2,60 dikategorikan “buruk”.

Rentang skala 2,60 < rerata < 3,40 dikategorikan “cukup”.

Rentang skala 3,40 < rerata < 4,20 dikategorikan “baik”.

Rentang skala 4,20 < rerata < 5,00 dikategorkan “sangat baik”.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Bab ini akan membahas dan menjabarkan hasil dari penelitian persepsi
pengikut channel youtube badan meteorologi klimatologi geofisika Kota
Gowa terhadap diseminasi informasi bencana alam dengan Vtuber. Kuesioner
ini disebarkan dan diisi oleh 397 responden, yang memiliki kriteria subscriber
channel youtube BMKG Kota Gowa dan pernah menonton setidaknya 2
video dari channel youtube BMKG Kota Gowa. Pengambilan data
dilaksanakan mulai tanggal 14 Oktober - 08 November 2025. Pada bab ini
akan dibahas hasil pernyataan 397 responden yang telah terkumpul.

4.1.1 Deskripsi Objek yang Diteliti

Badan Meteorologi Klimatologi Geofisika (BMKG) merupakan
lembaga pemerintah non-kementerian yang menjalankan tugas untuk
memantau meteorologi (cuaca), klimatologi (iklim), kualitas udara, dan
geofisika (tsunami, gempa bumi dll). BMKG ini memiliki kantor yang
tersebar di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya di Kota Gowa,
dengan nama kantor stasiun geofisika kelas Il Gowa, yang berlokasi di JI.
Poros Malino, Kel. Tamarunang, Sungguminasa, Kab. Gowa, Prov.
Sulawesi Selatan.

BMKG Kota Gowa memilki tugas untuk melakukan pengamatan,
pengelolaan data, penelitian, penyebaran informasi dan peringatan dini,
serta layanan terkait cuaca, iklim, gempa bumi, dan kualitas udara. Dalam
melakukan tugasnya untuk menyebarkan informasi terkait bencana alam,
BMKG Kota Gowa menggunakan media sosial seperti youtube,
instagram, twitter dan facebook. Awalnya BMKG Kota Gowa
menggunakan manusia sungguhan sebagai presenter yang menyebarkan
dan menyampaikan informasi terkait bencana alam kepada khalayak
ramai. Kemudian pada hari jadi BMKG yang ke-77 pada tanggal 21 Juli
2024, BMKG Kota Gowa memperkenalkan character virtual youtuber

26
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dengan nama Shina Faultline yang merupakan staff baru di media sosial
dan masuk kedalam divisi sosial media. Sehingga saat ini shina juga
menyebarkan dan menyampaikan informasi terkait bencana alam kepada
khalayak ramai. Semenjak kehadiran shina channel youtube BMKG Kota
Gowa mengalami perkembangan pesat terkait dengan pengikutnya,
sebelum kehadiran shina subscriber channel youtube BMG Kota Gowa
sebanyak 20.000 subscriber per 20 Juli 2024, kemudian setelah kehadiran
shina subscriber-nya mencapai 50.900 per 10 September 2025.

4.1.2 Demografi Responden

Karakteristik demografis responden dalam penelitian ini dijelaskan
berdasarkan jenis kelamin. Pengambilan responden dilakukan dengan
teknik simple random sampling, sehingga tidak ditetapkan persyaratan

atau kriteria tertentu bagi responden dalam pengisian kuesioner.

@ Laki-laki @ Perempuan

Gambar 4.1 Diagram Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dapat dilihat pada gambar 4.1 diagram data responden berdasarkan
jenis kelamin diperoleh data sebanyak 249 (62.72%) responden yaitu laki-
laki dan sebanyak 148 (37.28%) responden perempuan.

4.1.3 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui

komentar di channel youtube BMKG Kota Gowa yang memiliki 30

pernyataan kepada 30 responden. Penentuan terhadap taraf signifikasi
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dalam pengambilan pada sampel sebagai berikut:
df=N-2 4.1
Keterangan:
df : degree of freedom
N : Banyaknya data

Dari rumus diatas, maka hasil perhitungan dari degree of freedom

sebagai berikut:
df =N-2
=30-2
=28

Jika dilihat dari hasil diatas, berdasarkan pada tabel r product
moment, maka didapatkan nomor 28 yakni 0,3610. Maka, pernyataan
dalam instrument dapat dinyatakan valid apabila nilai r hitung > 0,3610.

Berikut Adalah hasil dari uji validitas yang telah dilakukan:
Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas

No Pernyataan Thitung | Thitungsyw | Keterangan

Saya dapat memahami pesan yang
terkandung dalam konten informasi .

1. . . , ,361 1

yang dibawakan oleh shina dengan baik. 0,793 0,3610 Valid

Saya tertarik dengan inovasi Vtuber ini

sehingga saya menonton 0,611 0,3610 Valid

Saya menyukai konten informasi yang

dibawakan oleh shina. 0,653 0.3610 Valid

Saya merasa antusias dengan konten ‘
4. | informasi yang dibawakan oleh shina. 0,876 0,3610 Valid

Saya menonton konten informasi yang
5 dibawakan oleh  shina karena 0.688 03610 Valid
sebelumnya saya suka menonton konten

Vtuber.

Saya tertarik menonton konten informasi
yang dibawakan oleh shina karena saya
sudah pernah belajar atau melihat konten
lain terkait bencana alam.

0,719 0,3610 Valid

Saya merasa memperoleh pengetahuan
baru tentang bencana alam setelah
menonton konten informasi yang
dibawakan oleh shina.

0,737 0,3610 Valid

Sumber dari konten informasi yang .
8. | dibawakan shina dapat dipercaya. 0,737 0,3610 Valid
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No

Pernyataan

rhitung

Thitung 5%

Keterangan

Saya merasa konten informasi yang
dibawakan oleh shina bisa dipercaya.

0,897

0,3610

Valid

10.

Saya merasa konten informasi yang
dibawakan oleh shina akurat.

0,850

0,3610

Valid

11.

Saya dapat dengan mudah memahami
informasi yang dibagikan oleh shina
karena bahasa yang digunakan jelas dan
terstruktur

0,820

0,3610

Valid

12.

Saya merasa terbantu dalam memahami
konten informasi yang dibawakan oleh
shina karena adanya subtitle.

0,751

0,3610

Valid

13.

Pemilihan kata yang digunakan shina
dalam kontennya menggunakan kata-
kata sehari-hari.

0,840

0,3610

Valid

14.

Saya merasa kata-kata dalam konten
informasi yang dibawakan oleh shina
dapat dipahami dengan mudah.

0,814

0,3610

Valid

15.

Gambar dari informasi yang ditampilkan
dalam konten informasi sesuai dengan
apa yang dibahas.

0,694

0,3610

Valid

16.

Diskusi di kolom komentar membantu
saya dalam memperdalam pemahaman
saya terkait dengan informasi yang
dibawakan oleh shina.

0,754

0,3610

Valid

17.

Informasi yang dibagikan oleh shina
disampaikan secara kronologis,
berurutan.

0,650

0,3610

Valid

18.

Informasi yang disampaikan oleh shina
sesuai dengan topik yang tertulis di judul
video.

0,727

0,3610

Valid

19.

Kecepatan berbicara shina dalam
menyampaikan informasi pas (normal,
tidak terlalu cepat, tidak terlalu lambat).

0,701

0,3610

Valid

20.

Nada bicara shina dalam menyampaikan
informasi pas (normal, tidak terlalu
keras atau kecil) .

0,824

0,3610

Valid

21.

Konten informasi yang dibagikan oleh
shina  mempengaruhi sikap saya
terhadap situasi bencana alam.

0,779

0,3610

Valid

22.

Jumlah orang yang menonton video
mempengaruhi kesan saya terhadap
kebenaran informasi yang dibawakan
oleh shina.

0,670

0,3610

Valid

23.

Saya biasa menonton konten informasi
yang dilakukan oleh shina saat memiliki
waktu luang

0,810

0,3610

Valid

24.

Saya menonton konten informasi yang
dibawakan oleh shina saat saya mencari
informasi tentang bencana alam.

0,777

0,3610

Valid
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No Pernyataan Thitung Thitung 5% Keterangan
Gaya penyampaian informasi yang
25. | dilakukan oleh shina mencerminkan | 0,710 0,3610 Valid

budaya digital anak muda saat ini.

Saya menonton konten informasi yang
2. dibawakan oleh shina kgreng teman- 0.832 0.3610 Valid
teman atau kelompok disekitar saya

menonton hal yang sama.

Kualitas video (resolusi) pada konten
informasi yang dibagikan oleh shina
mempengaruhi kenyamanan saya dalam
menonton.

27. 0,822 0,3610 Valid

Kualitas suara (audio) pada konten
informasi yang dibagikan oleh shina
mempengaruhi kenyamanan saya dalam
menonton.

28. 0,846 0,3610 Valid

Saya menyukai penampilan shina dalam
29. | menyampaikan informasi di kontennya | (794 0,3610 Valid
(gaya berpakaiannya).

Saya merasa ekspresi wajah dan Gerak
tubuh yang dibuat oleh shina sesuai
dengan apa yang dibahas dalam konten
informasi.

30. 0,820 0,3610 Valid

Berdasarkan tabel diatas, maka hasil uji validitas instrumen dapat
diketahui bahwa nilai r hitung dari semua item pernyataan memiliki nilai
> 0,3610 sehingga terbukti valid artinya instrumen atau kuseioner diatas
dapat digunakan untuk mengukur persepsi pengikut channel youtube
BMKG Kota Gowa terhadap diseminasi informasi bencana alam dengan
vtuber.

4.1.3 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat tingkat keandalan,
keakuratan, ketelitian dan konsistensi pada instrumen penelitian.
Pengujian reabilitas pada data penelitian ini menggunakan perbandingan
croanbach’s alpha. Jika nilai croanbach’s alpha < 0,5 maka instrumen
dinyatakan tidak reliabel, dan jika nilai croanback’s alpha > 0,5 maka
instrumen dinyatakan reliabel. Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji reablitias
diperoleh nilai 0,975 > 0,5 maka instrumen penelitian ini dinyatakan
reliabel, artinya instrumen tersebut menghasilkan data yang konsisten

dam juga akurat.
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of items
975 30

4.1.4 Hasil Indikator Strategi Diseminasi

Untuk mengetahui bagaimana persepsi pengikut channel youtube
BMKG Kota Gowa terhadap diseminasi informasi dengan vtuber peneliti
menyebarkan kuesioner kepada 397 pengikut channel youtube BMKG Kota
Gowa, dalam kuesioner yang disebarkan terdapat 5 indikator yakni,
penerima (users), sumber (source), pesan informasi (information content),
konteks (context), media (medium). Dari tiap indikator tersebut memiliki
beberapa butir pernyataan, dimana deskripsinya sebagai berikut:
1. Indikator penerima

Indikator penerima (users) yang dimaksud pada penelitian ini yaitu:
terkait persepsi dan hal yang mempengaruhi pengikut channel youtube
BMKG Kota Gowa terhadap informasi bencana alam yang dibawakan

shina.

300

200 214 (53,9%)

138 (34,8%)

100

TS
STS

2(05%) 11 (2,8%)

32 (8,1%)

0
1 2 3 4 5

Gambar 4.2 Grafik Pernyataan Responden Tentang Memahami Pesan yang
Tekandung Dalam Konten

Pernyataan pertama yang menyatakan bahwa “Saya dapat memahami
pesan yang terkandung dalam konten informasi yang dibawakan oleh shina
dengan baik.” Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa dari 397 responden
terdapat 138 (34,8%) responden memilih sangat setuju, 214 (53,9%)
responden memilih setuju, 32 (8,1%) responden memilih netral, 11 (2,8%)

responden memilih tidak setuju, dan 2 (0,5%) responden memilih sangat
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tidak setuju. Kesimpulannya mayoritas responden setuju bahwa mereka
dapat memahami pesan yang dibawakan oleh shina di channel youtube

BMKG Kota Gowa dengan baik.

200

SS

161 (40,6%)

150 S

142 (35,8%)

100 N
84 (21,2%)

% STS

1(0,3%)
|

1 2 3 4 5

Gambar 4.3 Grafik Pernyataan Responden Tentang Tertarik Dengan
Inovasi Vtuber Sehingga Saya Menonton

Pernyataan kedua yang menyatakan bahwa “Saya tertarik dengan
inovasi Vtuber ini sehingga saya menonton”. Pada gambar 4.3 dapat dilihat
bahwa 161 (40,6%) responden memilih sangat setuju, 142 (35,8%)
responden memilih setuju, 84 (21,2%) responden memilih netral, 9 (2,3%)
responden memilih tidak setuju, dan 1 (0,3%) responden memilih sangat
tidak setuju. Kesimpulannya mayoritas responden sangat setuju bahwa
mereka tertarik dengan inovasi vtuber ini (shina) sehingga mereka
menonton konten informasi di channel youtube BMKG Kota Gowa.
Tingginya responden dalam memilih jawaban sangat setuju ini diakibatkan
karena vtuber (shina) merupakan inovasi baru dan pertama kalinya
dikeluarkan oleh pemerintah yakni BMKG, yang dimana hal ini menarik

minat masyarakat untuk menontonnya.

200

150 158 (39,8%)

145 (36,5%)

100

STS TS 81 (20,4%)

50

6 (1,5%) 7 (1,‘5%)
|

1 2 3 4 5

Gambar 4.4 Grafik Pernyataan Responden Tentang Saya Menyukai Konten
Informasi yang Dibawakan Oleh Shina

Pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa “saya menyukai konten

informasi yang dibawakan oleh shina”. Pada gambar 4.4 dapat dilihat
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bahwa 145 (36,5%) responden memilih sangat setuju, 158 (39,8%)
responden memilih setuju, 81 (20,4%) responden memilih netral, 7 (1,8%)
responden memilih tidak setuju, dan 6 (1,5%) responden memilih sangat
tidak setuju. Kesimpulannya mayoritas responden menjawab setuju bahwa
mereka menyukai konten informasi mengenai bencana alam yang
dibawakan oleh shina di channel youtube BMKG Kota Gowa. Hal ini sesuai
dengan fakta lapangan yang dimana like dari konten informasi yang
dibawakan oleh shina sangat tinggi seperti salah satu konten informasi yang
dibawakan oleh shina yang membahas tentang “kenapa informasi terjadinya
gempa baru bisa 3 menit setelah terjadinya gempa” video tersebut

mendapatkan like sebanyak 2.8 ribu dari 25.348 viewers.

200

150 153 (38,5%)

145 (36,5%)

100
50

0

Gambar 4.5 Grafik Pernyataan Tentang Antusias Terhadap Konten yang
Dibawakan Oleh Shina

Pernyataan keempat yang menyatakan bahwa “saya merasa antusias
dengan konten informasi yang dibawakan oleh shina”. Pada gambar 4.5
dapat dilihat bahwa 145 (36,5%) responden memilih sangat setuju, 153
(38,5%) responden memilih setuju, 84 (21,2%) responden memilih netral,
10 (2,5%) responden memilih tidak setuju, dan 5 (1,3%) responden memilih
sangat tidak setuju. Kesimpulannya responden mayoritas memilih setuju
bahwa mereka merasa antusias dengan konten informasi mengenai bencana
alam yang dibawakan oleh shina di channel youtube BMKG Kota Gowa.
Dari kesimpulan yang didapat tingginya tingkat setuju ini sesuai dengan
fakta lapangan yakni penonton (viewers) dari konten informasi yang

dibawakan oleh shina sangat tinggi.
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Gambar 4.6 Grafik Pernyataan Tentang Saya Menonton Konten
Informasi yang Dibawakan Oleh Shina Karena Sebelumnya Saya Suka
Menonton Konten Vtuber

Pernyataan kelima yang menyatakan bahwa “saya menonton konten
informasi yang dibawakan oleh shina karena sebelumnya saya suka
menonton konten vtuber”. Pada gambar 4.6 dapat dilihat bahwa 148
(37,3%) responden memilih sangat setuju, 138 (34,8%) responden memilih
setuju, 83 (20,9%) responden memilih netral, 21 (5,3%) responden memilih
tidak setuju, dan 7 (1,8%) responden memilih sangat tidak setuju.
Kesimpulannya mayoritas responden memilih sangat setuju bahwa mereka
menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina karena sebelumnya
responden suka menonton konten vtuber. Sesuai dengan fakta lapangan
tingginya responden dalam memilih jawaban sangat setuju ini dikarenakan
penonton shina kebanyakan pencinta vtuber dan suka menonton vtuber yang
dimana pada saat ini vtuber sangat booming dikalangan anak muda dan
pecinta anime, sehingga kehadiran shina menghebohkan komunitas vtuber
di berbagai media sosial seperti, facebook, instagram, youtube, tiktok dan
twitter. Para konten kreator yang sering membahas tentang vtuber juga
membahas tentang shina ini juga sehingga informasi kehadiran shina makin

menyebar dan penyuka vtuber semakin banyak yang menonton shina.
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Gambar 4.7 Grafik Pernyataan Tentang Tertarik Menonton Konten Informasi
yang Dibawakan Shina Karena Pernah Belajar Atau Mengetahui Terkait
Bencana Alam

Pernyataan keenam yang menyatakan bahwa “saya tertarik menonton
konten informasi yang dibawakan oleh shina karena saya sudah pernah
belajar atau melihat konten lain terkait bencana alam”. Pada gambar 4.7
dapat dilihat bahwa 149 (37,5%) responden memilih sangat setuju, 167
(42,1%) responden memilih setuju, 51 (12,8%) responden memilih netral,
29 (7,3%) responden memilih tidak setuju, dan 1 (0,3%) responden memilih
sangat tidak setuju. Kesimpulannya mayoritas responden setuju bahwa
mereka tertarik menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina
karena mereka sudah pernah belajar atau melihat konten lain terkait bencana
alam sebelumnya.
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Gambar 4.8 Grafik Pernyataan Tentang Memperoleh Pengetahuan Baru
Tentang Bencana Alam

Pernyataan ketujuh yang menyatakan bahwa ‘““‘saya merasa memperoleh
pengetahuan baru tentang bencana alam setelah menonton konten informasi
yang dibawakan oleh shina”. Pada gambar 4.8 dapat dilihat bahwa 207
(52,1%) responden memilih sangat setuju, 156 (39,3%) responden memilih
setuju, 28 (7,1%) responden memilih netral, 3 (0,8%) responden memilih

tidak setuju, 3 (0,8%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan
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demikian dapat disimpulkan mayoritas responden sangat setuju bahwa
mereka memperoleh pengetahuan baru tentang bencana alam setelah
menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina. Dari kesimpulan
tersebut tingginya responden yang memilih sangat setuju dikarenakan
informasi bencana alam yang dibawakan shina dalam kontennya merupakan
berita baru dan masih hangat sehingga hal tersebut masih banyak belom
diketahui masyarakat, sehingga saat menonton konten informasi bencana
alam yang dibawakan oleh shina menambah pengetahuan baru.
2. Indikator sumber

Pada indikator sumber (source) yang dimaksud pada penelitian ini yaitu:
sumber informasi, yang dimana merujuk pada kredibilitas dan keakuratan
dari sumber informasi yang dibawakan oleh shina bisa dipercaya atau tidak.

Pada indikator ini memiliki 3 pernyataan.
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Gambar 4.9 Grafik Pernyataan Sumber Informasi Dapat Dipercaya

Pernyataan pertama “sumber dari konten informasi yang dibawakan
shina dapat dipercaya”. Pada gambar 4.9 dapat dilihat bahwa 154 (38,8%)
responden memilih sangat setuju, 194 (48,9%) responden memilih setuju,
38 (9,6%) responden memilih netral, 6 (1,5%) responden memilih tidak
setuju, 5 (1,3%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikin
mayoritas responden setuju bahwa sumber dari konten informasi yang
dibawakan oleh shina dapat dipercaya. Tingginya responden dalam
menjawab setuju ini dikarenakan sumber informasi yang dibawakan oleh

shina berasal dari data yang didapatkan oleh BMKG sendiri dan dari data
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yang reliabel sehingga sumber informasinya dapat dipercaya.
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Gambar 4.10 Grafik Pernyataan Tentang Informasi Dapat Dipercaya

Pernyataan kedua yang menyatakan bahwa “saya merasa konten
informasi yang dibawakan oleh shina bisa dipercaya”. Pada gambar 4.10
dapat dilihat bahwa 139 (35%) responden memilih sangat setuju, 196
(49,4%) responden memilih setuju, 49 (12,35) responden memilih netral,
10 (2,5%) responden memilih tidak setuju, dan 3 (0,8%) responden
memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden setuju
bahwa konten informasi terkait bencana alam yang dibawakan oleh shina
bisa dipercaya. Tingginya resonden memilih setuju ini sesuai dengan fakta
lapangan, yang dimana konten-konten informasi yang dibawakan oleh shina
diperoleh dari sumber yang reliabel dan dapat dipercaya yakni dari hasil
temuan BMKG sendiri, yang data temuan tersebut didapatkan dari alat-alat

canggih yang tersebar diseluruh Indonesia untuk mendeteksi bencana alam.

S

194 (48,9%)

200

150 154 (38,8%)

100

STS TS N

50

5 (1,3%) 6 (1,5%) 38 (9,6%)

1 2 3 4 5
Gambar 4.11 Grafik Pernyataan Tentang Keakuratan Informasi
Pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa “saya merasa konten
informasi yang dibawakan oleh shina akurat”. Pada gambar 4.11 dapat
dilihat bahwa 126 (31,7%) responden memilih sangat setuju, 212 (53,4%)
responden memilih setuju, 43 (10,8%) responden memilih netral, 14 (3,5%)
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responden memilih tidak setuju, dan 2 (0,5%) responden memilih sangat
tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden setuju bahwa konten
informasi yang dibawakan oleh shina di channel youtube BMKG Kota
Gowa akurat.
3. Indikator pesan informasi

Pada indikator pesan informasi (information content) yang dimaksud
pada penelitian ini adalah bagaimana persepsi pengikut channel Youtube
BMKG Kota Gowa terhadap pesan informasi terkait bencana alam yang

dibawakan oleh shina. Pada indikator ini memiliki 10 pernyataan.
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Gambar 4.12 Grafik Pernyataan Tentang Kemudahan Dalam Memahami
Informasi Yang Dibagikan Oleh Shina

Pernyataan pertama yang menyatakan bahwa “saya dapat dengan
mudah memahami informasi yang dibagikan oleh shina karena bahasa yang
digunakan jelas dan terstruktur”. Dapat dilihat pada gambar 4.12 bahwa 155
(39%) responden memilih sangat setuju, 190 (47,9%) responden memilih
setuju, 38 (9,6%) responden memilih netral, 10 (2,5%) responden memilih
tidak setuju, dan 4 (1%) responden memiliih sangat tidak setuju. Dengan
demikian mayoritas responden setuju bahwa konen informasi yang
dibawkan oleh shina mudah dipahami karena bahasa yang digunakan jelas

dan terstruktur.



39

200
150 157 (39,5%) 156 (39,3%)
100

50 STS

1(0,3%)

0

1 2 3 4 5

Gambar 4.13 Grafik Pernyataan Tentang Kemudahan Memahami Informasi
Karena Adanya Subtitle

Pernyataan kedua yang menyatakan bahwa ‘“saya merasa terbantu
dalam memahami konten informasi yang dibawakan oleh shina karena
adanya subtitle”. Pada gambar 4.13 dapat dilihat bahwa 156 (39,3%)
responden memilih sangat setuju, 157 (39,5%) responden memilih setuju,
66 (16,6%) responden memilih netral, 17 (4,3%) responden memilih tidak
setuju, dan 1 (0,3%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan
demikian mayoritas responden setuju bahwa mereka terbantu dalam
memahami konten informasi yang dibawakan oleh shina karena adanya
subtitle. Dalam hal ini tingginya responden yang menjawab setuju dan
sangat setuju dikarenakan disetiap konten informasi yang dibawakan oleh
shina memiliki subtitle sehingga memudahkan penonton untuk memahami
informasi bencana alam. Hal ini sesuai dengan fakta lapangan, dalam salah
satu konten informasinya yang berjudul “kenapa kalimantan bisa ada
gempa?”. Ketika itu shina sedang menyampaikan informasi terkait 11
patahan aktif yang menyebabkan gempa signifikan di Berau, sebagaimana

pada gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Konten Informasi Yang Dibawa Shina Memiliki Subtitle
(Sumber: Channel Youtube BMKG Stasiun Geofisika Gowa, 2024)
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Gambar 4.15 Grafik Pernyataan Tentang Pemilihan Kata Yang Di Gunakan Shina
Menggunakan Bahasa Sehari-hari

Pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa “pemilihan kata yang
digunakan shina dalam kontennya menggunakan kata-kata sehari-hari”.
Pada gambar 4.15 dapat dilihat bahwa 138 (34,8%) responden memilih
sangat setuju, 176 (44,3%) responden memilih setuju, 69 (17,4%) responden
memilih netral, 8 (2%) responden memilih tidak setuju, dan 6 (1,5%)
responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian responden setuju
bahwa pemilihan kata yang digunakan shina dalam kontennya

menggunakan kata-kata sehari-hari.
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Gambar 4.16 Grafik Pernyataan Tentang Kata-Kata Dalam Konten Informasi Yang
Dibawakan Shina Mudah Dipahami

Pernyataan keempat yang menyatakan bahwa “saya merasa kata-kata
dalam konten informasi yang dibawakan oleh shina dapat dipahami dengan
mudah”. Dapat dilihat pada gambar 4.16 bahwa 160 (40,3%) responden
memilih sangat setuju,143 (36%) responden memilih setuju, 75 (18,9%)
responden memilih netral, 15 (3,8%) responden memilih tidak setuju, dan 4
(1%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas
responden sangat setuju bahwa kata-kata dalam konten informasi yang

dibawkaan oleh shina dapat dipahami dengan mudah.
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Gambar 4.17 Grafik Pernyataan Tentang Gambar Yang Ditampilkan Di Konten
Informasi Sesuai Dengan yang Dibahas

Pernyataan kelima yang menyatakan bahwa “gambar dari informasi
yang ditampilkan dalam konten informasi sesuai dengan apa yang dibahas”.
Dapat dilihat pada gambar 4.17 bahwa 140 (35,3%) responden memilih
sangat setuju, 171 (43,1%) responden memilih setuju, 71 (17,9%) responden
memilih netral, 10 (2,5%) responden memilih tidak setuju, dan 5 (1,3%)
responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas

responden setuju bahwa gambar dari informasi yang ditampilkan dalam
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konten informasi sesuai yang dibawakan oleh shina sesuai dengan apa yang
dibahas. Dalam hal ini tingginya responden memilih setuju dikarenakan
gambar yang ditampilkan oleh shina dalam konten informasinya sesuai
dengan apa yang dibahas dan gambar yang ditampilkan juga dapat dipercaya
karena berasal dari sumber yang reliabel. Hal ini sesuai dengan fakta
lapangan, dalam salah satu konten informasinya yang berjudul “kenapa
kalimantan bisa ada gempa?”. Ketika itu shina sedang menampilkan gambar

peta seismisitas Pulau Kalimantan, sebagaimana pada gambar 4.18

PETA SEISMISITAS PULAU KALIMANTAN

e Yo W/ 14

ktivitas. ‘gempabumk

/[/kulau sebenarnya-

Gambar 4.18 Konten Informasi Yang Dibawakan Shina Memiliki Gambar yang Sesuai
Dengan Yang Dibahas

(Sumber: Channel Youtube BMKG Stasiun Geofisika Gowa, 2024)
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Gambar 4.19 Grafik Pernyataan Tentang Diskusi di Kolom Komentar
Membantu dalam Memperdalam Pemahaman Informasi

Pernyataan keenam yang menyatakan bahwa “diskusi di kolom
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komentar membantu saya dalam memperdalam pemahaman saya terkait
dengan informasi yang dibawakan oleh shina”. Dapat dilihat pada gambar
4.19 bahwa 87 (21,9%) responden memilih sangat setuju, 125 (31,5%)
responden memilih setuju, 158 (39,8%) responden memilih netral, 16 (4%)
responden memilih tidak setuju, dam 11 (2,8%) responden memilih sangat
tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden netral bahwa diskusi di
kolom komentar membamtu mereka dalam memperdalam pemahaman
terkait dengan informasi yang dibawakan oleh shina. Dari hasil tersebut
sesusai dengan fakta lapangan yang dimana isi kolom komentar kebanyakan
berisi pujian dan kekaguman terhadap shina karena sedikitnya diskusi
dikolom komentar sehingga wajar jika tidak ada proses pemahaman

terhadap informasi yang dibagikan oleh shina melalui kolom komentar.
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Gambar 4.20 Grafik Pernyataan Tentang Informasi yang Dibagikan Shina
Disampaikan Secara Kronologis, Berurutan

Pernyataan ketujuh yang menyatakan bahwa “informasi yang dibagikan
oleh shina disampaikan secara kronologis, berurutan”. Pada gambar 4.20
dapat dilihat bahwa 178 (44,8%) responden memilih sangat setuju, 151
(38%) responden memilih setuju, 58 (14,6%) responden memilih netral, 9
(2,3%) responden memilih tidak setuju, dan 1 (0,3%) responden memilih
sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden sangat setuju informasi yang dibagikan oleh shina disampaikan

secara kronologis, berurutan.
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Gambar 4.21 Grafik Pernyataan Tentang Informasi Yang Disampaikan Sesuai
dengan Topik Di Judul Video

Pernyataan kedelapan yang menyatakan bahwa “Informasi yang
disampaikan oleh shina sesuai dengan topik yang tertulis di judul video”.
Pada gambar 4.21 dapat dilihat bahwa 202 (50,9%) responden memilih
sangat setuju, 153 (38,5%) responden memilih setuju, 31 (7,8%) responden
memilih netral, 7 (1,8%) responden memilih tidak setuju, 4 (1%) responden
memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden sangat
setuju bahwa informasi yang disampaikan oleh shina sesuai dengan topik
yang tertulis dijudul video. Tingginya responden yang menjawab sangat
setuju ini dikarenakan informasi bencana alam yang dibawakan oleh shina
di konten informasi sesuai dengan caption video. Hal ini sesuai dengan fakta
lapangan pada video yang diupload pada channel youtube BMKG Kota

Gowa yang dimana pembahasan dalam video sesuai dengan topik yang

tertulis di judul, sebagaimana pada gambar 4.22.

Kok Bisa Kalimantan ada Gempa?!!

57 rb x ditonton * 1 tahun yang lalu

Gambar 4.22 Video Channel Youtube BMKG Kota Gowa Dengan Judul (Kok Bisa
Kalimantan Ada Gempa) Yang Sesuai Dengan Informasi Yang Dibagikan
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(Sumber: Channel Youtube BMKG Stasiun Geofisika Gowa, 2024)
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Gambar 4.23 Grafik Pernyataan Tentang Kecepatan Berbicara Shina dalam
Menyampaikan Informasi

Pernyataan kesembilan yang menyatakan bahwa “Kecepatan
berbicara shina dalam menyampaikan informasi pas (normal, tidak terlalu
cepat, tidak terlalu lambat)”. Dapat dilihat pada gambar 4.23 bahwa 137
(34,5%) responden memilih sangat setuju, 173 (43,6%) responden
menjawab setuju, 72 (18,1%) responden menjawab netral, 12 (3%)
responden menjawab tidak setuju, dan 3 (0,8%) responden menjawab sangat
tidak setuju. Dengan demikian mayoritas responden setuju bahwa kecepatan
berbicara shina dalam menyampaikan informasi pas (normal, tidak terlalu
cepat, tidak terlalu lambat). Tingginya responden memilih setuju ini
dikarenakan kecepatan berbicara shina dalam menyampaikan informasi pas

sehingga informasi yang disampaikan mudah untuk dipahami.
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Gambar 4.24 Grafik Pernyataan Tentang Nada Bicara Shina dalam
Menyampaikan Informasi

Pernyataan  kesepuluh  yang  menyatakan  bahwa  “Nada
bicara shina dalam menyampaikan informasi pas (normal, tidak terlalu
keras atau kecil)”. Pada gambar 4.24 dapat dilihat bahwa 130 (32,7%)

responden memilih sangat setuju, 198 (49,9%) responden memilih setuju,



46

50 (12,6%) responden memilih netral, 15 (3,8%) responden memilih tidak
setuju, dan 4 (1%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian
mayoritas responden setuju nada bicara shina dalam menyampaikan
informasi pas (noermal, tidak terlalu keras atau kecil.
4. Indikator Konteks

Pada indikator konteks (context) yang dimaksud pada penelitian ini
yaitu mengenai faktor-faktor diluar orang-orang yang berkomunikasi, yang
mempengaruhi persepsi pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa
terhadap informasi yang dibawakan oleh skina. Pada indikator ini memiliki

6 pernyataan,

200

171 (43.1%) 168 (42,3%)

150

100

STS
50

41 (10,3%
2(0,5%) (10,3%)

1 2 3 4 5

Gambar 4.25 Grafik Pernyataan Tentang Konten Informasi Mempengaruhi
Sikap Terhadap Situasi Bencana Alam

Pernyataan pertama menyatakan bahwa “konten informasi yang
dibagikan oleh shina mempengaruhi sikap saya terhadap situasi bencana
alam”. Pada gambar 4.25 dapat dilihat bahwa 168 (42,3%) responden
memilih sangat setuju, 171 (43,1%) responden memilih setuju, 41 (10,3%)
responden memilih netral, 15 (3,8%) responden memilih tidak setuju, dan 2
(0,5%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian mayoritas
responden setuju bahwa konten informasi yang dibagikan oleh shina

mempengaruhi sikap saya terhadap situasi bencana alam.
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Gambar 4.26 Grafik Pernyataan Tentang Jumlah Responden Mempengaruhi
Kesan Terhadap Kebenaran Konten Informasi

Pernyataan kedua menyatakan bahwa “Jumlah orang yang menonton
video mempengaruhi kesan saya terhadap kebenaran informasi yang
dibawakan oleh shina.”. Dapat dilihat pada gambar 4.26 bahwa 86 (21,7%)
responden memilih sangat setuju, 143 (36%) responden memilih setuju, 131
(33%) memilih netral, 20 (5%) responden memilih tidak setuju, dan 17
(4,3%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
diketahui mayoritas responden setuju bahwa jumlah orang yang menonton
mempengaruhi kesan mereka terhadap konten informasi yang dibawakan
oleh shina.
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Gambar 4.27 Grafik Pernyataan Tentang Waktu Menonton Konten Informasi
Saat Memiliki Waktu Luang

Pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa “saya biasa menonton
konten informasi yang dilakukan oleh shina saat memiliki waktu luang”.
Pada gambar 4.27 dapat dilihat bahwa 124 (31,2%) responden memilih
sangat setuju, 168 (42,3%) responden memilih setuju, 78 (19,6%) responden
memilih netral, 18 (4,5%) responden memilih tidak setuju, dan 9 (2,3%)
responden memilih sangat tidak setuju. Dari hasil tersebut didapatkan

bahwa mayoritas responden setuju bahwa mereka menonton konten
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informasi yang dibawakan oleh shina saat memiliki waktu luang.
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Gambar 4.28 Grafik Pernyataan Tentang Menonton Konten Informasi Shina
Saat Mencari Informasi Tentang Bencana Alam

Pernyataan keempat yang menyatakan bahwa “saya menonton
konten informasi yang dibawakan oleh shina saat saya mencari informasi
tentang bencana alam”. Dapat dilihat pada gambar 4.28 bahwa 162
(40,8%) responden memilih sangat setuju, 142 (35,8%) responden
memilih setuju, 60 (15,1%) responden memilih netral, 27 (6,8%)
responden memilih tidak setuju, dan 6 (1,5%) responden memilih sangat
tidak setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan mayoritas responden
sangat setuju bahwa mereka menonton konten informasi yang dibawakan

oleh shina saat mencari infomasi tentang bencana alam.
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Gambar 4.29 Grafik Pernyataan Tentang Gaya Penyampaian Informasi Yang
Dilakukan Shina Mencerminkan Budaya Anak Muda Saat Ini

Pernyataan kelima yang menyatakan bahwa ‘“gaya penyampaian
informasi yang dilakukan oleh shina mencerminkan budaya digital anak
muda saat ini”. Pada gambar 4.29 dapat dilihat bahwa 171 (43,1%)
responden memilih sangat setuju, 156 (39,3%) responden memilih
setuju, 60 (15,1%) responden memilih netral, 7 (1,8%) responden
memilih tidak setuju, dan 3 (0,8%) responden memilih sangat tidak
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setuju. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
sangat setuju gaya penyampaian informasi yang dilakukan oleh shina
mencerminkan budaya digital anak muda saat ini. Tingginya responden
memilih sangat setuju ini di karenakan gaya penyampaian informasi
yang dilakukan oleh shina mencerminkan anak buda saat ini yang
dimana gen z dan gen alpha saat ini mayoritas menggunakan sosial
media dalam mencari informasi, meyebarkan informasi, sehingga hal ini

sesuai dengan fakta saat ini.
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Gambar 4.30 Grafik Pernyataan Tentang Menonton Konten Informasi Yang
Dibawakan Shina Karena Teman Menonton Hal Yang Sama

Pernyataan keenam yang menyatakan bahwa “saya menonton
konten informasi yang dibawakan oleh shina karena teman-teman atau
kelompok disekitar saya menonton hal yang sama”. Pada gambar 4.30
dapat dilihat bahwa 105 (26,4%) responden memilih sangat setuju, 142
(35,8%) responden memilih setuju, 95 (23,9%) responden memilih
netral, 33 (8,3%) responden memilih tidak setuju, dan 22 (5,5%)
responden memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
disimpulkan mayoritas responden sangat setuju bahwa mereka
menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina karena teman-
teman atau kelompok disekitar saya menonton hal yang sama.

5. Indikator Media

Pada indikator media (medium) yang dimaksud pada penelitian ini
yaitu bagaimana persepsi pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa
terhadap media atau alat yang digunakan untuk menyampaikan

informasi. Pada indikator ini memiliki 4 pernyataan.
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Gambar 4.31 Grafik Pernyataan Tentang Kualitas Video Mempengaruhi
Kenyamanan Dalam Menonton

Pernyataan pertama yang menyatakan bahwa “kualitas video
(resolusi) pada konten informasi yang dibagikan
oleh shina mempengaruhi kenyamanan saya dalam menonton”. Pada
gambar 4.31 dapat dilihat bahwa 188 (47,4%) responden memilih
sangat setuju, 156 (39,9%) responden memilih setuju, 35 (8,8%)
responden memilih netral, 10 (2,5%) responden memilih tidak setuju,
dan 8 (2%) responden memilih sangat tidak setuju. Dengan denSl?kian
dapat disimpulkan mayoritas responden sangat setuju bahwa kualitas
video (resolusi) pada konten informasi yang dibagikan
oleh shina mempengaruhi kenyamanan dalam menonton. Tingginya
responden yang memilih sangat setuju ini dikarenakan semakin tinggi
kualitas video (resolusi) yang ditampilkan membawa kenyamanan

dalam menonton video sehingga hasilnya lebih jelas dan tidak kabur.
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Gambar 4.32 Grafik Pernyataan Tentang Kualitas Suara Mempengaruhi
Kenyamanan Saat Menonton

Pernyataan kedua yang menyatakan bahwa “kualitas suara (audio)

pada konten informasi yang dibagikan oleh shina mempengaruhi

kenyamanan saya dalam menonton”. Pada gambar 4.32 dapat dilihat
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bahwa 191 (48,1%) responden memilih sangat setuju, 162 (40,8%)
responden memilih setuju, 28 (7,1%) responden memilih netral, 12
(3%) responden memilih tidak setuju, dan 4 (1%) responden responden
memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian didapatkan mayoritas
responden sangat setuju bahwa kualitas suara (audio) pada konten
informasi yang dibagikan oleh shina mempengaruhi kenyamanan
dalam menonton. Tingginya responden memilih sangat setuju ini
dikarenakan semakin tinggi kualitas suara atau audio ini sangat

berpengaruh dalam kenyamanan saat menonton video.
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Gambar 4.33 Grafik Pernyataan Tentang Persepsi Pengikut Terkait Gaya
Berpakaian Shina

Pernyataan ketiga yang menyatakan bahwa “Saya menyukai
penampilan shina dalam menyampaikan informasi di kontennya (gaya
berpakaiannya)”. Pada gambar 4.33 dapat dilihat bahwa 141 (35,5%)
responden memilih sangat setuju, 163 (41,1%) responden memilih
setuju, 74 (18,6%) responden memilih netral, 14 (3,5%) responden
memilih tidak setuju, dan 5 (1,3%) responden memilih sangat tidak
setuju. Dengan demikian disimpulkan mayoritas responden setuju
bahwa mereka menyukai penampilan (gaya pakaiannya) shina dalam
menyampaikan informasi di kontennya. Banyaknya responden setuju
ini dikarenakan sesuai dengan fakta lapangan, yang dimana pakaian
yang digunakan shina merupakan pakaian dinas BMKG sendiri,
pakaian ini sangat jarang digunakan oleh vtuber pada umumnya

sehingga pakaian yang digunakan sangat unik dan menarik.
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Gambar 4.34 Grafik Pernyataan Tentang Ekspresi Wajah Dan Gerak Tubuh
Shina Sesuai Dengan Yang Dibahas Dalam Konten

Pernyataan keempat yang menyatakan bahwa “saya merasa
ekspresi wajah dan gerak tubuh yang dibuat oleh shina sesuai dengan
apa yang dibahas dalam konten informasi”. Pada gambar 4.34 dapat
dilihat bahwa 99 (24,9%) responden memilih sangat setuju, 206
(51,9%) responden memilih setuju, 65 (16,4%) responden memilih
netral, 24 (6%) responden memilih tidak setuju, dan 3 (0,8%) responden
memilih sangat tidak setuju. Dengan demikian kesimpulannya
mayoritas responden setuju bahwa ekspresi wajah dan gerak tubuh yang
dibuat oleh shina seuai dengan apa yang dibahas dalam konten
informasi. Tingginya resonden yang memilih setuju ini dikarenakan
ekspresi shina yang sangat expresif seperti senyum, sedih, marah dan
takut. Hal ini terjadi pada salah satu kontennya yang berjudul “Gempa
Laut Flores 20217, ketika itu shina sedang menunjuk gambar

menggunakan tongkat kayu, sebagaimana terdapat pada gambar 4.35
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Gambar 35 Gerakan Tubuh Shina

(Sumber: Channel Youtube BMKG Stasiun Geofisika Gowa, 2024)

4.1.5 Hasil Penghitung Mean

Data yang berhasil didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada
pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa sebanyak 397 sampel
kemudian dihitung nilai rata-ratanya pada setiap butir pernyataan,
kemudian diberikan kategori menggunakan rumus rentang skala (RS)
menurut (Riyanto & Hatmawan, 2020) jika data yang didapatkan
berada di rentang skala 1,00-1,80 maka dikategorikan sangat buruk,
rentang skala 1,80-2,60 maka dikategorikan buruk, rentang skala 2,60-
3,40 maka dikategorikan cukup, rentang skala 3,40-4,20 maka
dikategorikan baik, rentang skala 4,20-5,00 maka dikategorikan sangat
baik. Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut.
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Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Mean

. Jawaban
Indikator | No Total Mean Keterangan
5 4 3 2 1 X=X
1 | 138 | 214 | 32 11 2 | 1.666 N Baik
2 | 161 | 142 | 84 1 | 1.644 4,14 Baik
3 | 145 | 158 | 81 7 6 | 1.620 4,08 Baik
Penerima | 4 | 145 | 153 | 84 10 5 | 1.614 4,06 Baik
5 | 148 | 138 | 83 21 7 | 1.590 4,00 Baik
6 | 149 | 167 | 51 29 1 | 1.625 4,09 Baik
7 |207 | 156 | 28 3 | 1.752 4,41 Sangat Baik
8 | 154 | 194 | 38 5 | 1.677 4,22 Sangat Baik
Sumber 9 | 139 | 196 | 49 10 3 | 1.649 4,15 Baik
10 | 126 | 212 | 43 14 2 | 1.637 4,12 Baik
11 | 155 | 190 | 38 10 4 | 1.673 4,21 Sangat
12 | 156 | 157 | 66 17 1 | 1.641 4,13 Baik
13 | 138 | 176 | 69 8 6 | 1.623 4,08 Baik
14 | 160 | 143 | 75 15 4 | 1.634 4,10 Baik
Pesan 15 | 140 | 171 | 71 10 5 | 1.622 4,08 Baik
Informasi | 16 | 87 | 125 | 158 | 16 | 11 | 1.452 3,65 Baik
17 | 178 | 151 | 58 9 1 | 1.687 4,24 Sangat Baik
18 | 202 | 153 | 31 7 4 | 1.733 4,36 Sangat Baik
19 | 137 | 173 | 72 12 3 | 1.620 4,08 Baik
20 | 130 | 198 | 50 15 4 | 1.626 4,09 Baik
21 | 168 | 171 | 41 15 2 | 1.679 4,23 Sangat Baik
22 | 86 | 143 | 131 | 20 | 17 | 1.488 3,75 Baik
Konteks 23 | 124 | 168 | 78 18 9 | 1.571 3,95 Ba%k
24 | 162 | 142 | 60 27 6 | 1.618 4,07 Baik
25 | 171 | 156 | 60 27 6 | 1.676 4,22 Sangat Baik
26 | 105 | 142 | 95 33 | 22| 1.466 3,69 Baik
27 | 188 | 156 | 35 10 8 | 1.697 4,27 Sangat Baik
. 28 | 191 | 162 | 28 12 4 | 1.715 4,31 Sangat Baik
Media -
29 | 141 | 163 | 74 14 5 | 1.612 4,06 Baik
30 | 99 | 206 | 65 24 3 | 1.565 3,94 Baik

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas pernyataan pada
kuesioner ini memiliki nilai yang masuk pada rentang skala baik dengan
nilai 3,65-4.19, dan kriteria sangat baik dengan nilai 4.22-4.31.

4.1.6 Hasil Perhitungan Grand Mean
Kemudian penulis melakukan perhitungan menggunakan rumus
grand mean untuk menemukan jumlah rata-rata dari setiap indikator

diseminasi informasi. Hasil perhitungan grand mean ditampilkan pada
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tabel 4.4 berikut.
Tabel 4. 4 Perhitungan Grand Mean
Indikator No Mean Grand Mean Keterangan

1 4,19
2 4,14
3 4,08

Penerima 4 4,06 4,13 Baik
5 4,00
6 4,09
7 4,41
8 4,22

Sumber 9 4,15 4,16 Baik
10 4,12
11 4,21
12 4,13
13 4,08
14 4,10

Pesan 15 4,08 4,10 Baik
Informasi 16 3,65
17 4,24
18 4,36
19 4,08
20 4,09
21 4,23
22 3,75

Konteks 23 3,93 3,98 Baik
24 4,07
25 4,22
26 3,69
27 4,27

Media 28 4,31 4,14 Baik
29 4,06
30 3,94

Total 4,10 Baik

Berdasarkan pada tabel 4.3, didapatkan nilai rata-rata pada setiap
indikator memiliki nilai yang masuk kedalam rentang skala baik yaitu
dengan rentang nilai 3,98-4,16. Indikator yang masuk kedalam kriteria

baik yaitu penerima, sumber, pesan informasi, konteks dan media.
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4.2 Pembahasan Penelitian

Persepsi dari pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa terhadap
diseminasi informasi bencana alam dengan vtuber ini diukur menggunakan
teori strategi diseminasi oleh serrat, yang memiliki lima indikator yakni,
penerima (users), sumber (source), pesan informasi (information content),
konteks (context), dan media (medium).

Pada indikator penerima, indikator ini mempunyai tujuh pernyataan,
yang didasarkan oleh pengalaman masa lalu, rujukan nilai, pengetahuan,
persepsi, pola pikir dan perasaanya saat menerima pesan. Indikator ini
mendapatkan nilai 4,13 dan masuk kedalam rentang skala baik. Pada
indikator didapatkan bahwa konten informasi bencana alam yang
dibawakan oleh shina membawa pengetahuan baru terkait bencana alam
kepada para pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang berkaitan langsung dengan informasi
yang disampaikan seperti jenis bencana alam, penyebab, gejala awal, hingga
langkah yang harus diterapkan saat terjadinya bencana alam dan
keterbaharuan informasi yang dibawakan oleh shina seperti data bencana
alam terbaru dan fenomena alam terkini yang dimana membuat responden
merasa mendapat pengetahuan baru yang sebelumnya belum mereka
ketahui,

Selain itu, ditemukan bahwa para responden menunjukkan ketertarikan
terhadap inovasi penggunaan vtuber (shina), sehingga ketika menonton
konten informasi yang dibawakan oleh shina mereka merasa lebih antusias
dan menyukainya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Syafrina, 2022) yang
dimana sesuatu yang baru akan menimbulkan kaingintahuan masyarakat
untuk mengetahuinya sehingga timbulnya rasa ketertarikan. Dari pendapat
tersebut dapat diketahui bahwa masyakarat cenderung menyukai hal-hal
yang baru atau inovasi yang memberikan pengalaman baru dan berbeda
sehingga membuat masyarakat terpengaruh untuk mengikuti dan menonton
konten informasi yang dibawakan oleh shina.

Selain karena faktor inovasi vtuber yang menarik perhatian masyarakat
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untuk menonton, didapatkan juga bahwa responden sebelumnya pernah
belajar atau melihat konten informasi lain terkait bencana alam, hal ini
dikarenakan semakin berkembangnya teknologi informasi terkait bencana
alam semakin mudah tersebar luas melalui media sosial, sehingga
masyarakat menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai bencana alam serta
untuk mendapatkan wawasan baru yang belom mereka dapatkan dari
sumber lain. Dengan demikian, inovasi vtuber (shina) ini tidak hanya
menarik perhatian, tetapi juga melakukan diseminasi informasi terkait
bencana alam sehingga memperbanyak pengetahuan masyarakat tentang
bancana alam.

Selanjutnya indikator sumber yang memiliki tiga pernyataan didasarkan
oleh kredibilitas dan keakuratan sumber informasi. Indikator ini
mendapatkan nilai grand mean tertinggi dari indikator lain yaitu sebesar
4,16 dengan rentang skala baik. Pada indikator ini didapatkan bahwa sumber
dari konten informasi bencana alam yang dibawakan oleh shina bisa
dipercaya. Hal ini sesuai dengan fakta lapangan yang dimana sumber dari
konten informasi yang dibawakan oleh shina merupakan berasal dari
penemuan BMKG, selaku lembaga resmi pemerintah yang memiliki alat
pengamatan bencana alam. Alat operasional utama geofisika yang
digunakan seperti seismogra yang merupakan sensor yang digunakan dalam
pengapatan gempa bumi, akselerograf yang merupakan alat untuk merekam
guncangan tanah, intensitymeter yang merupakan alat untuk mengetahui
intensitas kejadian gemoa bumi, sirene tsunami yang digunakan untuk
memberikan perintah evakuasi secara luas kepada masyarakat (Stasiun
Geofisika Kupang, 2025), dan masih banyak alat lain yang digunakan oleh
BMKG yang tersebar di seluruh Indonesia.

Selain itu didapatkan juga bahwa diseminasi informasi bencana alam
yang dibawakan oleh shina dapat dipercaya dan akurat, hal ini sesuai dengan
temuan sebelumnya yang dimana konten informasi yang dibawakan oleh

shina bersumber dari data resmi milik BMKG sehingga sumbernya dapat
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dipercaya. Maka informasi yang dibagikan oleh shina juga dapat dipercaya
dan akurat karena memiliki sumber yang akurat.

Kemudian pada indikator pesan informasi yang memiliki sepuluh
pernyataan berdasarkan data yang mewakili makna, dan bentuk atau
organisasi pesan. Indikator ini mendapatkan nilai grand mean 4,10. Pada
indikator ini didapatkan bahwa bahasa yang digunakan shina jelas dan
terstruktur sehingga hal ini yang mempengaruhi pemahaman pengikut
channel youtube BMKG Kota Gowa terhadap informasi bencana alam yang
dibagikan oleh shina. Menurut (Hazan et al., 2025) ketika informasi yang
disajikan secara jelas, akurat dan konsisten, masyarakat dapat dengan
mudah memahaminya sehingga dapat dimanfaatkan dengan lebih baik
untuk kebaikan bersama. Pernyataan ini sesuai dengan kondisi saat ini,
karena bahasa yang digunakan oleh shina jelas terbukti membantu
responden dalam menerima dan memahami informasi bencana alam secara
efektif.

Selain karena bahasa yang digunakan jelas dan terstruktur, faktor lain
yang mempengaruhi pemahaman responden terhadap informasi yang
dibawakan oleh shina dikarenakan adanya subtitle pada setiap konten
informasi bencana alam. Subtitle ini mempermudah responden dalam
memahami dan menangkap maksud pesan informasi yang dibagikan,
terutama bagi mereka yang membutuhkan subtitle untuk menguatkan
pemahaman terkait informasi yang dibagikan. Menurut (Yohana & Akmal,
2024) sulih teks atau subtitle merupakan suatu jenis pengalihan bahasaan
secara audiovisual yang tujuannya untuk memudahkan seseorang dalam
memahami isi film atau video yang disampaikan dalam bahasa sasaran.
Adanya subtitle pada seluruh konten informasi yang dibawakan oleh shina
memberikan manfaat tambahan, yakni membantu penonton dalam
memahami istilah, serta membuat penonton dapat menerima pesan yang
dibagikan meskipun penonton berada di lingkungan yang tidak
memungkinkan untuk mendengarkan audio secara maksimal.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa informasi yang
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disampaikan oleh shina sesuai dengan topik yang ada dijudul video dinilai
oleh responden bahwa mereka setuju. Temuan ini sesuai dengan fakta
lapangan pada video yang diupload pada channel youtube BMKG Kota
Gowa yang dimana pembahasan dalam video sesuai dengan topik yang
tertulis di judul. Kesesuaian pada judul video tersebut menjadi salah satu
aspek penting dalam diseminasi informasi, karena judul yang sesuai dapat
membantu penonton dalam memahami dan mengetahui apa yang akan di
bahas didalam konten informasi tersebut. Dapat dilihat pada gambar 4.21
bahwa terdapat video dengan judul “kok bisa? Kalimantan ada gempa?”
didalam video tersebut shina memberikan penjelasan yang sesuai dengan
dengan judulnya, yakni membahas tentang aktivitas gempa bumi di
Kalimantan, shina menyampaikan bahwa: “aktivitas gempabumi diwiliyah
Kalimantan cukup lumayan seperti yang terjadi baru-baru ini di wilayah
berau Kalimantan timur diguncang gempa bumi dengan magnitude 4,1 dan
5,5” ujar shina divideo tersebut.

Selanjutnya indikator konteks memiliki enam pernyataan berdasarkan
data yang mewakili aspek bersifat fisik, aspek psikologis, aspek sosial dan
aspek waktu. Indikator konteks mendapatkan nilai grand mean terendah
daripada indikator lain, sebesar 3,98 yang masuk kedalam rentang skala
baik. Pada indikator ini didapatkan bahwa responden menonton konten
informasi yang dibawakan oleh shina bukan hanya karena teman-teman atau
kelompok disekitarnya menonton hal yang sama melainkan karena
ketertarikan responden pada inovasi vtuber dan konten yang dibawakan.
Temuan ini sesuai dengan kondisi lapangan, terutama saat shina
diperkenalkan pada tanggal 21 Juli 2024 melalui media sosial. Kehadiran
shina sebagai vtuber pertama yang diperkenalkan oleh BMKG selaku
lembaga pemerintah, menimbulkan antusias dikalangan masyarakat
terutama gen z heboh diberbagai media sosial. Fenomena ini sempat viral di
berbagai media sosial karena dianggap unik dan belum pernah dilakukan
sebelumnya oleh lembaga pemerintah Indonesia. Situasi ini yang

menimbulkan banyaknya masyarakat untuk mencar tahu lebih jauh terkait
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shina yang melakukan proses diseminasi informasi terkait bencana alam di
channel youtube BMKG Kota Gowa.

Selain itu konten informasi yang dibawakan oleh shina mempengaruhi
sikap responden terhadap sistuasi bencana alam. Hal ini umum terjadi
disebagian orang dan biasa disebut dengan heuristik ketersediaan, menurut
(Gleason, 2023) heuristik ketersediaan adalah bias kognitif yang dimana
seseorang membuat keputusan berdasarkan contoh, informasi atau
pengelaman terkini yang tersedia di otak. Dalam hal ini sesuai dengan video
dan shorts yang dibawakan oleh shina yang mengandung edukasi terkait
penanggulangan bencana, cara menghadapi ancaman cuaca ekstream,
hingga penjelasan terkait fenomena alam yang terjadi di Indonesia.

Kemudian gaya penyampaian informasi yang dilakukan oleh shina
mencerminkan budaya digifal anak muda saat ini, yang dimana konten
informasi yang dibagikan oleh shina informatif, serta pemanfaatan video
pendek adalah karakteristik yang biasa di konsumsi oleh generasi muda saat
ini. Hal ini sesuai dengan fakta saat ini dimana anak muda saat ini
menggunakan media sosial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari mereka. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) pengguna internet pada 2025 mencapai 229 juta
jiwa, generasi z dan alpha merupakan kelompok paling dominan dalam
penggunaan internet dengan kontribusi 25,54%, kemudian disusul generasi
milenial dengan kontibusi 25,17% dan generasi alpha sebesar 23,19%
(APIJIL, 2025).

Kemudian pada indikator ini juga terdapat pernyataan dengan skor netral
terbanyak yakni pada pernyataan jumlah orang yang menonton
mempengaruhi kesan saya terhadap konten informasi yang dibawakan
shina. Hal ini terjadi dikarenakan tidak semua penonton konten informasi
yang dibawakan oleh shina karena penontonnya banyak akan tetapi mereka
menonton karena suka dengan informasi yang dibawakan oleh shina atau
suka dengan inovasi vtuber (shina). Selain itu, banyak juga yang setuju

bahwa jumlah orang yang menonton mempengaruhi kesan pengikut
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terhadap konten informasi yang dibawakan shina.

Terakhir Indikator media memiliki empat pernyataan bedasarkan data
yang merujuk pada bentuk pesan yang disampaikan kepada penerima,
apakah saluran/media verbal atau non-verbal. Pada indikator ini didapatkan
bahwa kualitas video mempengaruhi kenyamanan responden dalam
menonton konten informasi bencana alam yang dibawakan oleh shina.
Menurut (Gharib, 2024) video yang bersolusi tinggi dapat memberikan
pengalaman menonton yang lebih memuaskaan. Dari pendapat tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa kualitas video yang diupload
mempengaruhi kenyamanan pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa.

Selain kualitas suara (audio) pada konten yang dibagikan oleh shina
mempengaruhi kenyamanan pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa
dalam menonton video informasi terkait bencana yang dibagikan oleh shina.
Menurut (Gharib, 2024) audio berkualitas tinggi dapat meningkatkan
kenikmatan, pemahaman dan kepuasan penonton secara keseluruan. Dari
hal itu dapat disimpulkan bahwa kualitas suara (audio) mempengaruhi
kenyamanan dan pengalaman audiens.

Kemudian pada pernyataan terkait ekpresi wajah dan gerak tubuh yang
dibuat oleh shina sesuai dengan apa yang dibahas dalam konten informasi,.
Hal ini sesuai dengan fakta dilapangan yang dimana ekpresi wajah shina
sesuai dengan apa yang dibahas, ekpresi wajah shina tidak hanya senyum
tetapi shina juga mempunyai ekspresi marah, sedih, dan juga takut atau
kaget. Selain itu gerakan tubuh shina juga sesuai dengan apa yang dibahas
pada konten informasi, salah satu contohnya saat shina menerangkan terkait
informasi bencana alam tangan shina akan bergerak dan menunjuk ke arah
papan atau gambar.

Pada penelitian ini didapatkan bahwa proses diseminasi informasi yang
dilakukan oleh shina tidak hanya mampu menarik perhatian pengikut
channel youtube BMKG Kota Gowa, tetapi juga menambah pengetahuan
baru terhadap bencana alam. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT pada

Q.S Al-Baqarah ayat 151:
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Artinya: “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat
kepadamu), Kami pun mengutus kepadamu seorang Rasul (Nabi
Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan kepadamu ayat-ayat
Kami, menyucikan kamu, dan mengajarkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an)
dan hikmah (sunah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui” (Al-
Bagarah [2]:151).

Ditafsirkan firman Allah SWT diatas menjelaskan bahwa
Sebagaimana pengalihan kiblat, pengutusan seorang nabi dari bangsa Arab
jug merupakan suatu kenikmatan yang besar. Kenikmatan yang besar itu
adalah sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul, yakni
Nabi Muhammad, dari kalangan kamu. Di antara tugasnya adalah
membacakan ayat-ayat Kami, yaitu Al-Qur'an yang menjelaskan perkara
yang hak dan yang batil, atau tanda-tanda kebesaran Allah, kenabian Nabi
Muhammad, dan adanya hari kebangkitan. Rasul itu juga kami tugasi untuk
menyucikan kamu dari kemusyrikan, kemaksiatan, dan akhlak yang tercela.
Dia juga mengajarkan kepadamu Kitab Al-Qur'an dan hikmah, yakni sunah,
serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui, yaitu segala pengetahuan
yang terkait dengan kebaikan di dunia dan akhirat (Qur’an Kemenag, 2022).
Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pengertian bahwa Nabi
Muhammad mengajarkan al-qur’an dan informasi yang sebelumnya belum
diketahui oleh manusia sehingga membawa pengetahuan baru. Hal ini
tercermin pada proses diseminasi informasi yang dilakukan oleh shina
dalam menyebarkan informasi bencana alam yang belum diketahui
masyarakat sehingga menambah pengetahuan baru.

Setiap indikator mulai dari penerima, sumber, pesan informasi, konteks,
dan media, menunjukkan bahwa konten informasi bencana alam yang
dibagikan oleh shina jelas, akurat dan dapat dengan mudah dipahami oleh
masyarakat. Temuan pada penelitian ini memperlihatkan bahwa inovasi

berupa character virtual youtuber dapat menjadi sarana yang efektif dalam
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diseminasi informasi bencana alam karena didukung oleh sumber yang
akurat serta penyajian yang menarik dan mudah diakses.

Hal ini sejalan dengan prinsip dasar dalam islam mengenai pentingnya
menyampaikan informasi yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya, yang dimana saat menyebarkan informasi kepada
masyarakat haruslah akurat dan sesuai dengan fakta, supaya terhindar dari
kesalahpahaman. Oleh karena itu, informasi yang dibagikan oleh shina
berasal dari data resmi BMKG sebagai sumber utama konten informasi
bencana alam, sumber yang jelas dan akurat merupakan hal yang penting
saat melakukan diseminasi informasi karena memperkuat kepercayaan
publik. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad S.A.W (Muflih,
2025).

Vs a1 & 538 95 6530 ) &1 a8 U 2405 %05 U6 &0 sl ()
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Artinya: “Sesungguhnya Allah meridhai tiga hal dan membenci tiga hal
bagi kalian. Dia meridhai kalian untuk menyembah-Nya, dan tidak
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, serta berpegang teguhlah kalian
dengan tali Allah dan tidak berpecah belah. Dia pun membenci tiga hal bagi
kalian, menceritakan sesuatu yang tidak jelas sumbernya, banyak bertanya,
dan membuang-buang harta.” (HR. Muslim). Berdasarkan sabda Nabi
tersebut dapat diambil pengertian bahwa sumber dari informasi yang
dibagikan harus jelas dan akurat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
bahwa sumber dari informasi yang dibagikan oleh shina dapat dipercaya
karena berasal dari data yang didapatkan BMKG melalui alat-alat

pendeteksi bencana alam.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa persepsi pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa terhadap
diseminasi informasi bencana alam dengan virtual youtuber (shina) berada
dalam kategori baik. Berdasarkan teori strategi disemininasi oleh serrat,
persepsi pengikut pada indikator penerima menunjukkan bahwa informasi
yang dibagikan mampu menambah pengetahuan baru. Pada indikator sumber
pengikut mempersepsikan bahwa informasi yang dibagikan benar dan dapat
dipercaya. Selanjutnya pada indikator pesan informasi, pengikut
mempersepsikan bahwa bahasa yang digunakan jelas, terstruktur, mudah
dipahami serta didukung dengan adanya subtitle yang membantu proses
pemahaman informasi. Kemudian pada indikator konteks pengikut merasa
bahwa informasi yang dibagikan shina mempengaruhi sikap pengikut
terhadap bencana alam, serta jumlah penonton mempengaruhi kesan dan
kepercayaan pengikut terhadap informasi yang disampaikan dan pada
indikator media pengikut mempersepsikan tampilan visual shina memiliki
gaya pakaian shina menarik.

Pengikut channel youtube BMKG Kota Gowa setuju bahwa konten
informasi yang dibawakan oleh shina mampu memberikan pengetahuan baru
terkait bencana alam, informasi bencana alam disampaikan dengan jelas dan
terstruktur, serta didukung dengan adanya subtitle yang memudahkan dalam
proses pemahaman. Selain itu, inovasi virtual youtuber ini juga menimbulkan
rasa ketertarikan dan antusiasme yang sangat tinggi, sehingga penonton ikut
tertarik untuk mengikuti konten informasi bencana alam yang dibawakan oleh
shina. Dengan demikian persepsi pengikut channel youtube BMKG Kota
Gowa terhadap diseminasi informasi bencana alam dengan vtuber baik karena
inovasi vtuber tidak hanya menarik perhatian masyarakat, tetapi juga efektif
dalam melakukan diseminasi informasi terkait bencana alam yang informatif,

kredibel dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di era digital saat ini.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan

beberapa saran yang ditujukan kepada pengelola channel YouTube BMKG Kota

Gowa serta kepada peneliti selanjutnya yang berminat mengkaji atau meneliti topik

sejenis. Adapun saran-saran tersebut diuraikan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil yang didapatkan peneliti dari teori strategi diseminasi,
pihak channel youtube BMKG Kota Gowa dapat melakukan upaya yang
tepat untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas diseminasi informasi
bencana alam dengan vtuber (shina) dengan memperbanyak interaksi
dengan penonton atau pengikut supaya pengikut lebih mudah dalam
memahami isi pesan informasi, serta memperbanyak ekspresi wajah
sehingga lebih ekspresif supaya tidak monoton. Saran ini diharapkan dapat
membuat proses diseminasi informasi bencana alam semakin menarik dan
menjangkau masyrakat lebih luas.

Diharapkan terdapat penelitian lain kedepannya yang meneliti hal terkait
pengaruh media sosial dalam penyebaran informasi bencana alam di
Indonesia, serta penelitian tentang pengaruh dari strategi diseminasi dalam
penyebarluasan informasi bencana alam oleh shina dan memperluas objek
penelitian ini baik secara kualitatif secara mendalam. Sehingga dapat

menjadi variasi dari penelitian yang dilakukan peneliti saat ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Mama *

Jawaban Anda

Alamat Email *

Jawaban Anda

Momor Handphone *

Jawaban Anda

E-Wallet *

O Dana

O Shope Pay

Apakah anda subscriber channel YouTube BMEG Stasiun Geofisika Gowa? *

O Iya
() Tidak
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Pernyataan Penerima

Pada pernyataan ini responden akan diberikan pernyatzan terkait persepsi subscriber
terhadap informasi yang dibawakan =hina (VTuber). Mohon memilih pada kolom jawaban
yang paling mewakili pendapat dan pengalaman Anda.

Keterangan Pilihan Jawaban:

« 5:5angat Setuju

» 4 Setuju

« 3 Metral

« 2:Tidak Setuju

« 1:3angat Tidak Setuju

HARAP DIBACA DENGAN BAIK TIDAK BLOK ATAU MENGASAL

Saya dapat memahami pesan yang terkandung dalam konten informasi yang .
dibawakan oleh shina dengan baik.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju D O O O O Sangat Setuju

Saya tertarik dengan inovasi Vtuber ini sehingga saya menonton. *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Sstuju O O O O O Sangat Setuju

Saya menyukai konten informasi yang dibawakan oleh shina. *
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Sstuju O O O O O Sangat Setuju
Saya merasa antusias dengan konten informasi yang dibawakan oleh shina. ~

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Sstuju D O O O D Sangat Setuju
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Saya menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina karena sebelumnya *
saya suka menonton konten Viuber.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O D D O Sangat Setuju

Saya tertarik menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina karena saya *
sudah pernah belajar atau melihat konten lain terkait bencana alam.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Saya merasa mempercleh pengetahuan baru tentang bencana alam setelah -
menonton kanten informasi yang dibawakan oleh shina.

1 2 3 4 b

Sangat Tidak Setuju O O D D D Sangat Setuju

Pernyataan Sumber

Pada pernyataan ini responden akan diberikan pernyataan bagaimana persepsi subscriber
terhadap sumber informasi yang dibawakan oleh Shina {(VTuber). Mohon memilih pada
kolom jawaban yang paling mewakili pendapat dan pengalaman Anda.

Keterangan Pilihan Jawaban:

« 5:5angat Setuju

« 4 Setuju

« 3 Metral

« 2:Tidak Setuju

« 1:Sangat Tidak Setuju

HARAP DIBACA DEMGAN BAIK TIDAK BLOK ATAU MENGASAL

Sumber dari konten informasi yang dibawakan shina dapat dipercaya. *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O D O O D Sangat Setuju



Saya merasa konten informasi yang dibawakan oleh shina bisa dipercaya. *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O D O D Sangat Setuju

Saya merasa konten informasi yang dibawakan oleh shina akurat. *
1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Pernyataan Pesan Informasi

Pada pernyataan ini responden akan diberikan permyataan mengenai persepsi subscriber
terhadap pesan informasi terkait bencana alam yang dibawakan oleh Shina (VTuber).
Mohon memilin pada kolom jawaban yang paling mewakili pendapat dan pengalaman
Anda.

Keterangan Pilihan Jawaban:
= 5:Sangat Setuju
» 4 Setuju
« 3:MNetral
« Z2:Tidak Setuju
« 1:Sangat Tidak Setuju

HARAP DIBACA DENGAN BAIK TIDAK BLOK ATAU MEMGASAL

Saya dapat dengan mudah memahami informasi yang dibagikan oleh shina .
karena bahasa yang digunakan jelas dan terstruktur.

1 2 3 4 3

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Saya merasa terbantu dalam memahami konten informasi yang dibawakan oleh *
shina karena adanya subtitle.

1 2 3 4 3

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju



Pemilinan kata yang digunakan shina dalam kontennya menggunakan kata-kata *
sehari-hari.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Sstuju D D O D D Sangat Setuju

Saya merasa kata-kata dalam konten informasi yang dibawakan oleh shina dapat *
dipahami dengan mudah

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Gambar dari informasi yang ditampilkan dalam konten informasi sesuail dengan ™
apa yang dibahas.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Diskusi di kolom kormentar membantu saya dalam memperdalam pemahaman
saya terkait dengan informasi yang dibawakan oleh shina.

1 2 3 4 5

Zangat Tidak Setuju O O O O D Sangat Setuju

Informasi yang dibagikan oleh shina disampaikan secara kronologis, berurutan. *

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O D O Q Sangat Setuju

Informasi yang disampaikan oleh shina sesuai dengan topik yang tertulis di judul *
video.

1 2 3 4 3

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju
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Kecepatan berbicara shina dalam menyampaikan informasi pas (normal, tidak .
terlalu cepat, tidak terlalu lambat).

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Mada bicara shina dalam menyampaikan informasi pas (normal, tidak terlalu .
keras atau kecil).

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O D O D O Sangat Setuju

Pemyataan Komeks

Pada pernyataan ini responden akan diberikan permyataan mengenai faktor-faktor diluar
orang-orang yang berkomunikasi, yang mempengaruhi persepsi subscriber terhadap
informasi yang dibawakan oleh Shina (VTuber). Mohen memilih pada kolom jawaban yang
paling mewakili pendapat dan pengalaman Anda.

Keterangan Pilihan Jawaban:
« 5:Sangat Setuju
« 4 Setuju
« 3:MNetral
« 2 :Tidak Setuju
« 1:3angat Tidak Setuju

HARAP DIBACA DENGAN BAIK TIDAK BLOK ATAU MENGASAL

Kaonten informasi yang dibagikan oleh shina mempengaruhi sikap saya terhadap *
situasi bencana alam.

1 2z 3 4 3

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Jumlah orang yang menonton mempengaruhi kesan saya terhadap konten .
informasi yang dibawakan oleh shina.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju D O O D O Sangat Setuju
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Saya biasa menonton konten informasi vang dilakukan oleh shina saat memiliki  *
waktu luang.

1 2 3 4 3

Sangat Tidak Setuju D O O O O Sangat Setuju

Saya menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina saat saya mencari  *
informasi tentang bencana alam.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Gaya penyampaian informasi yang dilakukan oleh shina mencerminkan budaya
digital anak muda saat ini.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Saya menonton konten informasi yang dibawakan oleh shina karena teman-
teman atau kelompok disekitar saya menonton hal yang sama.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju D D O D O Sangat Setuju

Pernyataan Media

Pada pernyataan ini responden akan diberikan pernyataan terkait dengan persepsi
subscriber terhadap media yang digunakan oleh Shina (VTuber). Mchon memilih pada
kolom jawaban yang paling mewakili pendapat dan pengalaman Anda.

Keterangan Pilihan Jawaban:

= 5:Sangat Setuju

= 4 Setuju

« 3 Metral

« 2:Tidak Setuju

« 1:3angat Tidak Setuju

HARAP DIBACA DENGAN BAIK TIDAK BLOK ATAU MENGASAL



Kualitas video (resolusi) pada konten informasi yang dibagikan oleh shina
mempengaruhi kenyamanan saya dalam menonton.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O D Sangat Setuju

Kualitas suara (audic) pada konten informasi yang dibagikan oleh shina
mempengaruni kenyamanan saya dalam menonton.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O O Sangat Setuju

Saya menyukai penampilan shina dalam menyampaikan informasi di kontennya
{gaya berpakaiannya).

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O O O O D Sangat Setuju

Saya merasa ekspresi wajah dan Gerak tubuh yang dibuat oleh shina seuai
dengan apa yang dibahas dalam konten informasi.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setuju O D D O O Sangat Setuju

Kembali Kirim Kosongkan

Halaman & dari 8

farrmulir

*
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Lampiran 2. Hasil Uji Validitas

79

PEOD1 PE02 PE03 PE04 PE05 PE0G PEO7 PE0S
PE01  Pearson Correlation 1 495" ar0” 684" 409" 588" 676" 593"
Sig. (2-tailed) 005 008 000 005 001 000 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PED2  Pearson Correlation 495" 1 315 57" a3’ 439 329 572"
Sig. (2-tailed) 005 090 003 044 015 075 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE03  Pearson Correlation 4707 315 1 682" 220 658" 208 315
Sig. (2-tailed) 009 090 000 224 000 110 090
N 30 30 a0 30 30 30 30 30
PE04  Pearson Correlation 6847 5177 682" 1 4937 6017 5457 587"
Sig. (2-tailed) 000 003 000 006 000 002 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PEOS  Pearson Correlation 499" 370 229 493" 1 387 515" 6327
Sig. (2-tailed) 005 044 224 006 035 004 000
N 30 30 30 0 30 30 30 0
PEO6  Pearson Correlation 588" 439 658" 601" 387" 1 5017 536"
Sig. (2-tailed) 001 015 .000 000 035 005 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PEO7  Pearson Correlation 676" 329 298 545" 515" 5017 1 629"
Sig. (2-tailed) 000 075 110 002 004 005 000
Il an an a0 an 30 an a0 a0
PEDS PE09 PE10 PE11 PE12 PE13 PE14 PE15 PE16 PE17 PE18
593" 664" 587" 658" 582" 675" 5397 405" 75" 537" 653"
001 000 001 000 001 000 002 026 000 002 000
a0 30 30 30 30 30 30 0 a0 30 30
5727 544" 542" 458" 45T 526" 655 442 287 4407 387
001 002 002 o1 o1 003 000 014 125 015 034
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
315 586 358 580" 5227 5617 515 493" 466 200 548"
090 001 052 001 003 001 004 006 008 290 002
a0 30 30 30 30 30 30 0 a0 30 30
587" 798" 676" 759" 7947 7617 676 6147 6727 441 670"
001 000 000 000 000 000 000 000 000 015 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
632" 591" 643" 40" 478" 543" 595 314 592" 697" 313
000 001 000 006 008 002 001 091 001 000 093
a0 30 30 30 30 30 30 0 a0 30 30
536 696" 5347 518" 5427 538" 6447 5647 528" arg’ 424
002 000 002 003 002 002 000 001 003 040 020
30 30 30 30 30 30 30 a0 30 30 30
628" 593" 690" 705" 5047 603" 569 380" 491”7 533" 500"
000 001 000 000 005 000 001 038 006 002 005
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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PE18 PE20 PE21 PE22 PE23 PE24 PE25 PE26 PE27 PE28 PE29 PE30 TOTAL
643" 75" 560" 403 621" 563" 472" 639" 688" 642" 539" an” 793"
.000 .000 001 027 .000 .00 008 .000 .000 .000 .002 .000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
389 462 601 330 485 455 407 416 544 339 458 544 611
033 .010 .000 075 .007 on 026 022 .002 067 .on .002 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
232 498" 516" 5197 565" 489" 372 646 626" 566 5107 537 653"
217 .005 .003 .003 .00 .006 043 .000 .000 .00 .004 002 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
501 698 657 650 751 .708 732 625 646 728 an 723 .B76
005 .000 .000 000 .0o00 .000 .000 000 .0o0 .000 .000 000 .000
30 30 30 30 kli] 30 30 30 30 30 30 30 30
540 .580 480 4N 568 474 .700 543 510 473 503 626 688
.002 001 007 009 .001 .008 .000 002 .004 .008 .005 000 .000
k] 30 30 30 3o 30 30 30 30 30 30 30 30
494 .588 451 333 667 .488 302 630 .690 659 465 634 719
.006 .001 012 072 .000 .006 105 .000 .000 .000 .010 .000 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
.682 709 S41 .398 582 .580 an 688 614 689 556 504 TJ37
.000 .000 002 .030 .o0m .00 043 .0o0o 000 .0o00 .00 008 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PED8  Pearson Correlation 593" 5727 315 587 632" 536" 629" 1
Sig. (2-tailed) 001 001 090 001 000 002 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PEDS  Pearson Correlation 6647 5447 586 789" 5917 696" 593" 726"
Sig. (2-tailed) 000 002 001 000 o001 000 001 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE10  Pearson Correlation 587 5427 358 676 643" 5347 690" 789"
Sig. (2-tailed) 001 002 052 000 000 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE11  Pearson Correlation 658" 458" 580" 759" 4917 518" 705" 5017
Sig. (2-tailed) 000 011 001 000 006 003 000 005
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE12  Pearson Correlation 5827 457 522" 7947 478" 5427 5047 405"
Sig. (2-tailed) o001 011 003 000 008 002 005 027
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE13  Pearson Correlation 675" 526" 561" 761" 543" 538" 603" 6107
Sig. (2-tailed) 000 003 001 000 002 002 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE14  Pearson Correlation 539" 655" 515" 676 595" 644" 569 655
Sig. (2-tailed) 002 000 004 000 o0 000 001 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
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728" 789" 5017 405 6107 655 526 483" 715" 33 437
000 000 005 027 000 000 003 007 .000 074 017
30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30
1 ars” 665 668" 786" 7437 678" 666 583" 619" 5747
000 .000 000 000 000 000 000 001 .000 001
30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30
8ra” 1 683" 5817 738" 73”7 821”7 5437 6347 5187 585
000 000 001 000 000 000 002 .000 .003 001
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
665" 683" 1 592" 728" 697 4407 592" 460" 694" 563"
000 000 001 000 000 015 001 010 .000 001
a0 a0 30 a0 30 30 30 a0 30 30 30
668" 5817 592" 1 490” 5217 421 629" 327 565 493"
000 001 001 006 003 021 000 078 .001 006
a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30
788" 738" 726" 490" 1 608" 624" 572" 589" 759" 577
000 000 .000 008 000 000 001 001 .000 001
30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30
743" 73" 697" 5217 608" 1 578" 499" 451" 478" 469"
000 000 000 003 000 001 005 012 .008 009
a0 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
5487 506" 415 6337 5447 5707 5337 5847 5207 545" 8377 737"
002 004 023 000 002 001 002 001 003 002 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
6227 607" 646" 785" 712" 644" 698" 678" 805" 702" 671" 897"
000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
a0 30 30 30 a0 30 0 30 30 30 a0 30
637" 660" 546" 615" 693" 8507 723" 663" 792" 683" 643" 850"
000 000 002 000 000 000 000 000 000 000 000 000
30 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30
" 726" 529" 608" 714" 494" 607" 695" 706" 663" 588" 820"
000 000 003 000 000 006 000 000 000 000 001 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
666" 560" 394 635" 563" an” 639" 718" 703" 607" 7e” 751"
000 001 031 000 001 009 000 000 000 000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
629" 7397 5447 7347 6217 733" 648" 5147 647" 5777 678" 840"
000 000 002 000 000 000 000 004 000 001 000 000
a0 30 30 30 a0 30 0 30 30 30 a0 30
697" 693" 654" 635" 735" 529" 569" 708" 653" 629" 606" 8147
000 000 000 000 000 003 001 000 000 000 000 000
30 30 30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30
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PE15  Pearson Correlation 405 442 493" 6147 314 5647 380 526

Sig. (2-tailed) 026 014 006 000 081 001 038 003

N 30 30 30 30 30 30 0 30

PE16  Pearson Correlation 715" 287 466" 6727 5927 528" 4917 483"

Sig. (2-tailed) 000 125 009 000 001 003 006 007

N 30 30 30 a0 30 30 a0 30

PE17  Pearson Correlation 537" 440 .200 441 697" arg’ 5337 718"

Sig. (2-tailed) 002 015 290 015 000 040 002 000

N 30 30 30 30 30 30 a0 30

PE18  Pearson Correlation 653" 387 548" 6707 313 424 5007 33

Sig. (2-tailed) 000 034 002 000 083 020 005 074

N 30 30 30 30 30 30 0 30

PE19  Pearson Correlation 643" 389" 232 5017 5407 494" 682" 437

Sig. (2-tailed) 000 033 M7 005 002 006 000 017

N 30 30 30 a0 30 30 a0 30

PE20  Pearson Correlation 715" 462 498" 699" 580" 588" 709" 548"

Sig. (2-tailed) 000 010 005 000 001 001 000 002

N 30 30 30 30 30 30 30 30

PE21  Pearson Correlation 560" 6017 516 657" 4807 451" A417 506

Sig. (2-tailed) 001 000 003 000 007 012 002 004

N a0 30 a0 0 30 30 10 30
6217 440 421 6247 575 1 448 421 435 555 428
000 015 021 000 001 013 021 016 001 019
30 30 30 30 30 30 0 30 0 30 0
543" 592" 629" 572" 499" 448" 1 585 5407 6157 580"
002 001 000 001 005 013 001 002 000 001
30 30 30 30 30 30 0 30 0 30 0
534" 460 327 589" 4517 4217 585 1 4117 554" 355
000 010 078 001 012 021 001 024 002 054
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
518" 6947 565 758" 478" 435 5407 4117 1 432 630"
003 000 00 000 008 016 002 024 017 000
30 30 30 30 30 30 0 30 0 30 0
585" 563" 493" 577" 469" 5557 615" 5547 432 1 587"
001 001 006 001 009 001 000 002 017 001
30 30 30 30 30 30 0 30 0 30 0
637" " 666 629" 6ar” 425 580" 355 630" 587" 1

000 000 000 000 000 019 001 054 000 001

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
660" 726 560" 739" 693" 576 505 333 595" 526 7
000 000 00 000 000 001 004 072 001 003 000
30 30 30 30 30 30 0 30 0 30 0




&3

576 555 462 632" 5487 A7 462" 5997 6237 458 T
001 001 010 000 002 000 010 000 000 011 000
30 30 0 30 30 0 a0 a0 30 a0 30
505 503" 596 5427 498" 587" 628" 614" 5927 693" 754"
004 005 001 002 005 001 000 000 001 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
333 329 6397 381" 5737 5317 427 478" 473”7 5427 6507
072 076 000 038 001 003 019 008 008 002 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
595" 530" 675" 484" 465" 626" 6107 672" 5877 5817 721"
001 003 000 007 010 000 000 000 001 001 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30
526 384’ 496 646 401 639" 546" 584" 47117 486 Toi”
003 036 005 000 028 000 002 001 009 006 000
30 30 0 30 30 0 a0 a0 30 a0 30
7 506 6017 653" 547 715" 7617 712" 851" 7407 8247
000 004 000 000 002 000 000 000 000 000 000
30 a0 10 a0 30 30 0 10 30 10 30
1 557 545" 660" 565 623" 6117 5117 635 689" 779"
001 002 000 001 000 000 004 000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
PE22  Pearson Corelation 403 330 519" 650" 4n” 333 398" 415
Sig. (2-tailed) 027 075 003 000 009 072 030 023
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE23  Pearson Correlation 6217 485" 565 751" 568" 667 592" 633"
Sig. (2-tailed) 000 007 0o 000 001 .000 001 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE24  Pearson Correlation 563" 455 489" 708" 4747 488" 580" 5447
Sig. (2-tailed) 001 01 006 000 008 006 001 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE25  Pearson Correlation 472" 407 377 732" 700 302 an’ 570"
Sig. (2-tailed) 008 026 043 000 000 105 043 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE26  Pearson Correlation 639" 416 546 625" 5437 630" 688" 5337
Sig. (2-tailed) 000 022 000 000 002 000 000 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE27  Pearson Correlation 688" 5447 626 646" 5107 690" 6147 584"
Sig. (2-tailed) 000 002 000 000 004 .000 000 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30
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646 546 5297 394 5447 654" 555 503" 329 5307 384"
000 002 003 03 002 000 001 005 076 003 036
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
785" 615" 609" 6357 734" 639”7 462 596" 639" 675" 496"
000 000 000 000 000 000 010 001 000 000 005
30 30 a0 30 30 30 30 30 30 30 30
712" 693" 714" 5637 621" 738" 632" 5427 381" 484" 646
000 000 000 001 000 000 000 002 038 007 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
644" 650" 494" 471" 733" 529" 548" 498" 573" 465" 401"
000 000 006 009 000 003 002 005 001 010 028
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Bag” 723" 607" 639" 548" 569" a7 587 531" 626" 639"
000 000 000 .000 .000 001 000 001 003 .000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
678" 663 695" 718" 5147 708" 462 628" 427 6107 546"
000 000 000 000 004 000 010 000 019 000 002
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0
506 557 1 5207 590" 529" 5407 413 a7 644" 398" 670"
004 001 003 001 003 002 023 008 000 030 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30
6017 545" 5207 1 4977 608" 592" 585 632" 599" 648" 810"
000 002 003 005 .000 001 001 000 .000 000 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30
653" 660" 5807 407" 1 5317 564" 663" 666 4747 512" T
000 000 001 005 003 001 .000 000 008 004 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30
5477 565 5207 608" 5317 1 5177 379" 558" 6127 590" 710"
002 001 003 000 003 003 039 001 .000 001 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30
75" 623" 5407 592" 5647 5177 1 756 828" 703" 669" 832"
000 000 002 001 001 003 000 000 .000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 30
761" &1 413 585 663" 379" 756 1 788" 6417 751" 822"
000 000 023 001 000 039 000 000 000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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PE28  Pearson Correlation 6427 339 566 728" 473" 659" 689" 5207
Sig. (2-tailed) 000 067 001 000 008 000 000 003
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE28  Pearson Correlation 539" 458" 5107 " 503" 465" 556 5457
Sig. (2-tailed) 002 o1 004 000 005 010 001 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30
PE30  Pearson Correlation an” 5447 537 723”7 626 6347 5047 637"
Sig. (2-tailed) 000 002 002 000 000 000 005 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 793" 6117 653 876" 688" 719" 737" 731"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
805" 792" 706" 703" 647" 653" 599" 614" 478" 672" 584" 72"
000 000 000 000 000 000 000 000 008 000 001 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
7027 683" 669" 607" 577 628" 623" 592" 4737 587" F 6517
000 .000 000 000 001 000 000 001 008 001 009 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
671" 643" 588" 718" 678" 606” 458" 693" 5427 581" 486" 7407
000 000 001 000 000 000 011 000 002 001 006 .000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
897" 850" 820" 751" 840" 814" 694" 754" 650" 727" 701" 824"
000 000 000 .000 000 000 000 000 000 000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
5117 417" 632" 666 558" 828" 788" 1 73" 649" 846"
004 008 000 000 001 000 000 000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
635" 644" 509" 474" 6127 703" 6417 RET 1 626 794"
000 .000 000 008 000 000 000 .000 000 000
30 30 30 0 30 a0 30 30 30 0 30
689" 308" 648" 5127 5907 669" 7517 6497 626" 1 820"
000 030 000 004 001 000 000 .000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30
779" 670" 810" amr” 710" 832" 822" 846" 7947 820" 1
000 .000 000 000 000 000 000 .000 000 000
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30




Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure

Reliability Statistics
Y Cronbach’s

Alpha N of ltems

975 30

Lampiran 4. Penyebaran Kuesioner Melalui Komentar Di Youtube

Komentar

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga Bapak/Ibu/Saudara/i senantiasa dalam
keadaan sehat dan dalam lindungan-Nya.

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden,
Perkenalkan, saya Ahmad Hanif, mahasiswa
Perpustakaan dan Sains Informasi,UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian dengan topik "Persepsi
Pengikut Channel Youtube Badan Meteorologi
Klimatologi Geofisika Kota Gowa Terhadap
Diseminasi Informasi Bencana Alam dengan
VTuber"

Saya mohon ketersediaan anda dalam mengisi
kuesioner jika memenuhi kriteria sebagai berikut

»* Pengikut channel Youtube BMKG Stasiun
Geofisika Gowa
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga Bapak/Ibu/Saudara/i senantiasa dalam
keadaan sehat dan dalam lindungan-Nya

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Respond
Perkenalkan, saya Ahmad Hanif, mahasiswa
Perpustakaan dan Sains Informasi,UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian dengan topik "Persepsi
Pengikut Channel Youtube Badan Meteorologi
Klimatologi Geofisika Kota Gowa Terhadap
Diseminasi Informasi Bencana Alam dengan
VTuber"

Saya mohon ketersediaan anda dalam mengisi
kuesioner jika memenubhi kriteria sebagai berikut

»* Pengikut channel Youtube BMKG Stasiun

Komentar

oI 8

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga Bapak/Ibu/Saudara/i senantiasa dalam
keadaan sehat dan dalam lindungan-Nya.

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i Responden,
Perkenalkan, saya Ahmad Hanif, mahasiswa
Perpustakaan dan Sains Informasi,UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian dengan topik "Persepsi
Pengikut Channel Youtube Badan Meteorologi
Klimatologi Geofisika Kota Gowa Terhadap
Diseminasi Informasi Bencana Alam dengan
VTuber"

Saya mohon ketersediaan anda dalam mengisi
kuesioner jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

»* Pengikut channel Y: be BMKG Stasiun
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Lampiran 5. Hasil Cek Turnitin

ORIGINALITY REPORT

25, 25« 13 16«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

%

oD@

etheses.uin-malang.ac.id

Internet Source

Muhamad Alfin Kuncoro, Muhamad Naely
Azhad, Ahmad Izzudin. "Pengaruh Bauran
Pemasaran dan Kualitas Pelayanan terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen"”,
BUDGETING : Journal of Business,
Management and Accounting, 2022

Publication

Submitted to Sriwijaya University
Student Paper

erakini.id

Internet Source

6%
3%

B A

docplayer.info

Internet Source

repository.umsu.ac.id

Internet Source

H

openlibrarypublications.telkomuniversity.ac.id

Internet Source

<Tw
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Lampiran 6. Legalitas Abstrak Arab Stempel dan Tanda Tangan Lembaga
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Penerjemah p

Saya, TABRANI SOLAHUDIN, Lc. M.Ed., Penerjemah Tersumpah
di Republik Indonesia, berdasarkan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku di Republik indonesia, dengan ini
menyatakan, sesuai dengan sumpah jabatan saya, bahwa

dokumen ini merupakan terjemahan yang benar, setia, dan

lengkap dari dokumen sumber yang diberikan kepada saya.
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